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Permasalahan dalam penelitian ini yaitu belum diketahui hubungan antara 
tinggi badan, daya tahan otot perut, kelentukan dan kelincahan dengan 
kemampuan bermain bulutangkis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara tinggi badan, daya tahan otot perut, kelentukan dan kelincahan 
dengan kemampuan bermain bulutangkis. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasional. Instrumen yang 
digunakan yaitu: tinggi badan menggunakan stadiometer, daya tahan otot perut 
menggunakan sit up, kelentukan menggunakan seat and reach, kelincahan 
menggunakan shuttle run dan kemampuan bermain bulutangkis menggunakan 
round robin. Teknik analisis data menggunakan korelasi dan regresi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tidak ada hubungan antara tinggi 
badan dan kemampuan bermain bulutangkis. (2) Ada hubungan antara daya tahan 
otot perut dan kemampuan bermain bulutangkis. (3) Ada hubungan antara 
kelentukan dan kemampuan bermain bulutangkis. (4) Ada hubungan antara 
kelincahan dan kemampuan bermain bulutangkis. (5) Secara bersama-sama 
terdapat hubungan antara tinggi badan, daya tahan otot perut, kelentukan dan 
kelincahan dengan kemampuan bermain bulutangkis peserta ektrakurikuler 
bulutangkis SMP Negeri 1 Candimulyo besar sumbangan 82,1%. 
 
Kata kunci: tinggi badan, daya tahan otot perut, kelentukan, kelincahan dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga terkenal di dunia. 
Olahraga bulutangkis menarik minat dari berbagai kelompok usia, pria 
maupun wanita memainkan olahraga ini di dalam atau di luar ruangan untuk 
rekreasi atau juga sebagai ajang persaingan. Bulutangkis dapat dijadikan 
sebagai olahraga prestasi, rekreasi, atau juga untuk hiburan bagi mereka yang 
suka dan menikmati olahraga ini. Menurut Adang Suherman (2003: 13) 
tujuan seseorang melakukan olahraga ada empat macam yaitu: untuk rekreasi, 
pendidikan, mencapai tingkat kesegaran jasmani, dan pencapaian prestasi. 
Permainan ini sangat cepat menyebar ke pelosok-pelosok daerah. Hal ini 
didukung dengan adanya kenyataan di setiap kelurahan atau sekolah-sekolah 
mempunyai GOR yang didalamnya ada lapangan bulutangkis.  
Bangsa Indonesia mempunyai tingkat prestasi dunia yang 
membanggakan dalam cabang bulutangkis. Dengan prestasi ini Indonesia 
dapat dikenal di dunia internasional. Dewasa ini, pemain bulutangkis terbaik 
dunia berasal dari China, Korea, Malaysia dan Indonesia. Namun akhir-akhir 
ini prestasi pemain-pemain bulutangkis Indonesia mulai merosot. Terbukti 
dalam setiap pertandingan yang diikuti, pemain bulutangkis Indonesia gagal 
menjadi juara, termasuk dalam kejuaraan piala Sudirman Cup tahun ini, 
Indonesia kalah dengan China di babak perempat final. Menurunnya prestasi 
bulutangkis Indonesia menjadi keprihatinan bersama. Sebagai penggemar, 
pelatih, pembina dan pengurus kiranya perlu untuk mencari penyebab 
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penurunan prestasi tersebut atau mencari solusi dari penurunan prestasi 
pebulutangkis Indonesia pada saat ini yang begitu memprihatinkan. Maka 
dalam jangka waktu yang masih cukup panjang diharapkan para masyarakat, 
pelatih, pembina dan pengurus bersama-sama untuk mempersiapkan generasi 
dari sumbernya sekarang ini yang dalam hal ini mempunyai kemampuan 
kondisi fisik yang prima bila ingin mencetak seorang atlit yang mempunyai 
prestasi optimal. 
Teknik bulutangkis ada kaitannya dengan kemampuan gerak, kondisi 
fisik, taktik dan mental. Teknik dasar bulutangkis harus benar-benar dikuasai 
telebih dahulu sebelum pemain bertanding agar dapat mengembangkan mutu 
prestasi permainan bulutangkisnya. Ada banyak teknik dasar dan teknik 
tinggi yang digunakan dalam permainan bulutangkis. Teknik-teknik ini selalu 
berkembang seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, ilmu gerak, 
peraturan pertandingan, dan lain-lain. Menurut Soekarman yang dikutip oleh 
Imanudin (2010: 4), bahwa pada umumnya dalam permainan itu hampir 
sama, maka kalah atau menang ditentukan oleh kondisi mental dan fisiknya. 
Kondisi fisik ini memerlukan persiapan yang cukup lama yang pada 
umumnya masih perlu mendapat perhatian lebih serius oleh pembina atau 
pelatih yang lebih mengetahui karakter atletnya. 
Selain teknik dasar, dalam permainan bulutangkis faktor yang 
mempengaruhi pemain adalah kondisi fisik. Kondisi fisik meliputi power, 
kelincahan, ketahanan aerobic, kekuatan, kecepatan, reaksi dan kelentukan. 
Kelentukan dalam bulutangkis sangat mendukung untuk memukul pukulan, 
diantaranya pukulan dropshoot, lop, dan smash. Menurut Tohar (1992:155), 
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dengan melakukan latihan secara sistematis dan terus menerus melalui 
pengulangan yang konstan maka organisasi mekanis neuro physiologis tubuh 
akan menjadi baik sehingga gerakan yang tadinya kurang dikuasai dan 
dilakukan dengan banyak membutuhkan tenaga, lama kelamaan gerakan itu 
akan dapat dikuasai dengan baik dan dapat dilakukan secara otomatis serta 
reflektif. Physical training merupakan latihan-latihan yang diberikan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan taraf kondisi fisik pemain sehingga 
latihan ditekankan pada faktor kekuatan daya ledak, daya tahan, kecepatan,     
kelincahan,     kelentukan,     accuracy,      stamina      dan      reaksi (Tohar, 
1992: 156). 
Peningkatan kondisi fisik atlet bertujuan agar kemampuan fisik 
menjadi prima dan berguna menunjang aktifitas olahraga dalam rangka 
mencapai prestasi prima. Kondisi fisik tersebut terdisi atas unsur-unsur 
kekuatan, daya tahan, kecepatan, kelincahan, power, reaksi, koordinasi, 
keseimbangan dan stamina. 
Kondisi fisik atlet yang prima sangat berperan dalam memberikan 
sumbangan terhadap pencapaian prestasi bulutangkis yang optimal. Menurut 
Suharno (1993:12) , bahwa aspek yang perlu disempurnakan untuk mencapai 
kondisi fisik prima antara lain : 
1. Latihan kondisi fisik khusus sesuai dengan kebutuhan cabang 
olahraga yang diikuti. 
2. Peningkatan penguasaan teknik dasar, teknik lanjutan secara 
otomatis yang sempurna dan benar. 
3. Latihan taktik sesuai dengan penguasaan kemampuan teknik. 
4. Pembinaan mental. 




Lebih spesifik ditegaskan oleh pendapat Soekarman yang dikutip oleh 
Imamudin (2010: 4), tentang syarat fisik untuk menjadi pemain Bulutangkis 
yang baik adalah : 
1. Harus dapat berdiri atau melenting dengan cepat kesana kemari. 
2. Harus mempertahankan irama lari cepat atau melenting selama 
pertandingan. 
3. Harus lincah. 
4. Tangan harus kuat untuk menyemes. 
5. Harus dapat menyemes beberapa puluh kali dengan kekuatan yang 
maksimal, tanpa kelelahan. 
6. Kalau perlu harus dapat meloncat untuk menyemes. 
7. Seluruh otot tubuh harus kuat terutama otot kaki. 
 
Untuk mencapai prestasi optimal memang tidak semudah yang 
dibayangkan. Dalam hal latihan fisik seorang pemain bulutangkis harus 
sungguh-sungguh untuk mencapai kondisi prima dan juga syarat-syarat 
kondisi fisik seorang pemain bulutangkis yang diantaranya latihan kondisi 
fisik khusus, harus dapat berlari dengan cepat, harus lincah dan lain-lain. 
Permainan bulutangkis membutuhkan fisik yang kuat sehingga tanpa di 
tunjang oleh fisik yang kuat jangan mengharapkan permainan itu dapat 
berkembang (Tohar, 1992: 157). Sebagai salah satu dasar seorang pemain 
bulutangkis harus memiliki postur tubuh yang tinggi artinya dengan postur 
tubuh yang tinggi pemain bulutangkis dapat menempatkan pukulan dengan 
lebih leluasa dan lebih mudah dalam menjangkau shuttlecock, selain itu 
dengan postur tubuh yang tinggi seorang pemain bulutangkis dapat 
menguasai lapangan sehingga dapat menjangkau dan mengembalikan 
shuttlecock yang ditempatkan lawan tanpa menemui kesulitan yang berarti. 
Tidak kalah penting seorang pemain bulutangkis mempunyai daya 
tahan otot perut yang baik. Kegunanan daya tahan otot adalah untuk 
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mempermudah dalam mempelajari teknik-teknik mencegah terjadinya cedera 
dan memantapkan sikap percaya diri. Dengan daya tahan otot seorang pemain 
bulutangkis dapat menguasai kekuatan dan ketahanan kondisi badan untuk 
memiliki kemampuan bermain yang baik. Kelentukan atau flexibility sering 
diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk menggerakkan tubuh atau 
bagian tubuh dalam satu ruang gerak yang seluas mungkin, tanpa mengalami 
cedera pada persendian dan otot sekitar persendian. Oleh karena kelentukan 
ini berpangkal pada luas gerak bagian tubuh di sekitar persendian tertentu, 
maka kebutuhan akan kelentukan ini akan berbeda-beda pada tiap cabang 
olahraga. Contohnya kelentukan yang dibutuhkan untuk cabang senam akan 
lebih besar dibandingkan cabang renang. Berbagai studi mengungkapkan 
bahwa atlet wanita memiliki tingkat kelenturannya lebih baik dari pada laki-
laki. Begitu pula dengan kelincahan sangat berpengaruh dalam permainan 
bulutangkis. 
Dari uraian tersebut peneliti berasumsi bahwa kemampuan bermain 
bulutangkis paling tidak dipengaruhi oleh tinggi badan, daya tahan otot perut, 
kelentukan dan kelincahan. Dengan seperti itu pemain diharapkan 
mempunyai kemampuan pukulan yang baik dan mempunyai keterampilan 
dalam menguasai permainan. Dalam kegiatan ektrakurikuler bulutangkis 
SMP N 1 Candimulyo masih banyak terlihat perbedaan kemampuan siswa 
dalam bermain bulutangkis. Seperti ada yang mempunyai pukulan smash 
keras, stamina yang bagus, netting baik, luwes dalam bermain dan lain 
sebagainya, namun ada juga yang sebaliknya. 
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Berdasarkan pengamatan, siswa yang mempunyai tinggi badan lebih, 
daya tahan otot perut lebih, kelentukan lebih, dan kelincahan lebih diharapkan 
mempunyai kemampuan bermain bulutangkis yang lebih baik, tetapi tidak 
menutup kemungkinan mempunyai kemampuan yang rendah. Ataupun 
sebaliknya siswa yang mempunyai tinggi badan kurang, daya tahan otot 
kurang, kelentukan kurang, dan kelincahan kurang pula mempunyai 
kemampuan bermain bulutangkis kurang, tetapi tidak menutup kemungkinan 
mempunyai kemampuan bermain bulutangkis yang baik. 
Dari berbagai permasalahan yang timbul di atas antara tinggi badan, 
daya tahan otot perut, kelentukan dan kelincahan, maka dengan demikian 
penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Antara 
Tinggi Badan, Daya Tahan Otot Perut, Kelentukan, Dan Kelincahan dengan 
Kemampuan Bermain Bulutangkis Peserta Ekstrakulikuler Bulutangkis SMP 
N 1 Candimulyo Tahun 2012/2013”. 
Penelitian pada cabang olahraga bulutangkis ini sangat diperlukan 
untuk memberi masukan bagi sistem pembinaan yang telah dilakukan pada 
masa kini. Hal ini besar manfaatnya untuk lebih memantapkan sistem 
pembinaan bulutangkis di klub-klub bulutangkis dan di sekolah-sekolah. 
Melalui penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti anak latih remaja yang 
ada di ekstrakurikuler bulutangkis SMP N 1 Candimulyo Magelang. Dengan 
adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pelatih 





B. Identifikasi Masalah 
 Berdasar latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 
permasalahannya sebagai berikut; 
1. Belum diketahuinya hubungan antara tinggi badan dan kemampuan 
bermain bulutangkis di SMP Negeri 1 Candimulyo. 
2. Belum diketahuinya hubungan antara daya tahan otot perut dan 
kemampuan bermain bulutangkis di SMP Negeri 1 Candimulyo. 
3. Belum diketahuinya hubungan antara kelentukan dan kemampuan bermain 
bulutangkis di SMP Negeri 1 Candimulyo. 
4. Belum diketahuinya hubungan antara kelincahan dan kemampuan bermain 
bulutangkis di SMP Negeri 1 Candimulyo. 
5. Belum diketahuinya hubungan antara tinggi badan, daya tahan otot perut, 
kelentukan, dan kelincahan dengan kemampuan bermain bulutangkis di 
SMP Negeri 1 Candimulyo. 
C. Batasan Masalah  
 Agar masalah dalam penelitian ini tidak menyimpang dari 
permasalahan sebenarnya, maka penulis membatasi masalah dalam penelitian 
ini. Penelitian ini memiliki beberapa batasan agar substansi tidak melebar dan 
agar diperoleh kesepahaman penafsiran tentang substansi yang ada dalam 
penelitian. Peneliti membatasi penelitian ini pada hubungan tinggi badan, 
daya tahan otot perut, kelentukan, dan kelincahan dengan kemampuan 
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bermain bulutangkis. Pada pemain putra yang tergabung dalam ektrakurikuler 
bulutangkis di SMP Negeri 1 Candimulyo, Magelang. 
D. Perumusan Masalah 
Mengacu pada uraian yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah yang dapat diambil adalah: 
1. Adakah hubungan antara tinggi badan dan kemampuan bermain 
bulutangkis siswa SMP Negeri 1 Candimulyo? 
2. Adakah hubungan antara daya tahan otot perut dan kemampuan bermain 
bulutangkis siswa SMP Negeri 1 Candimulyo? 
3. Adakah hubungan antara kelentukan dan kemampuan bermain bulutangkis 
siswa SMP Negeri 1 Candimulyo? 
4. Adakah hubungan kelincahan dan kemampuan bermain bulutangkis siswa 
SMP Negeri 1 Candimulyo? 
5. Adakah hubungan antara tinggi badan, daya tahan otot perut, kelentukan 
dan kelincahan dengan kemampuan bermain bulutangkis siswa SMP 
Negeri 1 Candimulyo? 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini untuk: 




2. Untuk mengetahui hubungan antara daya tahan otot perut dan kemampuan 
bermain bulutangkis. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara kelentukan dan kemampuan bermain 
bulutangkis. 
4. Untuk mengetahui hubungan antara kelincahan dan kemampuan bermain 
bulutangkis. 
5. Untuk mengetahui hubungan antara tinggi badan, daya tahan otot perut, 
kelentukan dan kelincahan dengan kemampuan bermain bulutangkis. 
F. Manfaat penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di bidang 
olahraga terutama bulutangkis diantaranya yaitu: 
1. Secara teoritis 
a. Dapat menunjukkan bukti-bukti secara ilmiah mengenai pengaruh 
antara tinggi badan, daya tahan otot perut, kelentukan dan kelincahan 
dengan kemampuan bermain bulutangkis. 
b. Memberikan sumbangan guna mengembangkan dan perbaikan 
penyusunan program latihan dan dapat memberi tekanan pada unsur-
unsur yang diperlukan dalam permainan bulutangkis. 
2. Secara praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan yang 
bermanfaat kepada guru olahraga untuk memberikan instrumen dalam 
praktik di lapangan. 
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b. Penelitian ini dapat menjadi referensi umumnya orang-orang yang 
menekuni dunia olahraga dan khususnya bagi para pecinta olahraga 
bulutangkis dan dapat digunakan sebagai bahan untuk 
mengembangkan dan perbaikan penyusunan program latihan di klub-
klub bulutangkis, khususnya klub-klub bulutangkis di daerah 
Magelang. 
c. Hasil penelitian ini di harapkan memberi masukan bagi para pembina 
olahraga bulutangkis dan pelatih dalam memberikan pembinaan, 







A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Kemampuan Bermain Bulutangkis 
Permainan bulutangkis pada hakikatnya adalah suatu permainan yang 
saling berhadapan satu lawan satu atau dua lawan dua orang, dengan 
menggunakan alat yaitu raket dan shuttlecock sebagai alat permainan. 
Permainan ini bersifat perseorangan yang dimainkan pada lapangan datar yang 
ditandai dengan garis batas lapangan dan dibatasi oleh net pada tengah 
lapangan. 
Menurut Muhajir (2003: 16), permainan bulutangkis adalah suatu 
cabang olahraga berbentuk memukul shuttlecock di udara bolak-balik di atas 
jaring/net dengan maksud menjatuhkan shuttlecock di dalam petak lapangan 
lawan untuk mendapatkan angka atau kemenangan. Dalam peraturan 
permainan bulutangkis PBSI (2006: 1), dikatakan bahwa pertandingan tunggal 
(singles) adalah dimana ada satu permainan di masing-masing sisi yang 
berlawanan. 
Sarwono (2007: 109) menyatakan bahwa bulutangkis merupakan 
olahraga yang dimainkan dengan menggunakan net, raket, dan kok dengan 
teknik pukulan yang bervariasi mulai dari yang relatif lambat hingga yang 
tercepat disertai dengan gerak tipuan. Dalam permainan ini kok tidak 
dipantulkan tetapi harus dipukul dan dimainkan di udara, sehingga permainan 
ini merupakan permainan agresif yang memerlukan gerak reflek dan tingkat 
kebugaran fisik yang tinggi. 
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Bulutangkis adalah salah satu cabang olahraga yang menggunakan alat 
pukul raket dan shuttlecock sebagai objek yang dipukul. Olahraga ini dapat 
dimainkan secara tunggal maupun ganda. Prestasi bermain bulutangkis adalah 
kemampuan dari seorang pemain bulutangkis untuk dapat bermain dengan 
sebaik-baiknya dalam menggunakan teknik, taktik, dan unsur-unsur fisik yang 
dimiliki. Permainan tunggal dapat dimainkan di area lapangan berbentuk segi 
empat, persegi panjang dengan panjang 13,40 meter dan lebar 5,18 meter. 
Sedangkan untuk permainan ganda atau ganda campuran dimainkan dengan 
luas panjang 13,40 meter dan lebar 6,10 meter serta sebuah net atau jaring dari 
tali setinggi 1,55 meter pada kedua tiang net dipasang di tengah-tengah, 
sehingga terbagi menjadi dua bagian yang sama besar. 
Permainan bulutangkis ini, mempunyai peraturan tertentu yang harus 
diikuti agar pemainan dapat dimainkan. Permainan ini dapat dimainkan satu 
lawan satu (single) dan dua lawan dua (doblle). Cara memainkan permainan 
bulutangkis adalah dengan memukul kok (shuttlecock) melewati atas net 
menggunakan raket. Sehingga, permainan ini mutlak membutuhkan peralatan-
peralatan tertentu seperti raket, kok, dan net agar dapat dimainkan. 
Dalam permainan bulutangkis dikenal dengan istilah rally, dimana 
pemain yang memenangkan rally memperoleh satu angka (rally point system). 
Apabila pemain yang sedang servis memenangkan rally, maka akan 
memperoleh satu angka dan berhak untuk melakukan servis. Peraturan yang 
terbaru, kemenangan didapat jika pemain mendapatkan angka 21 atau selisih 2 
setelah douce dalam 2 game kemenangan. 
Istilah terampil digunakan untuk menggambarkan tingkat kemampuan 
seseorang, sehingga yang dimaksud dengan keterampilan adalah kemampuan 
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gerak dengan tingkat tertentu yang dipandang sebagai aktifitas gerak yang 
terdiri dari sejumlah respon gerak dan persepsi yang didapat melalui belajar 
untuk tujuan tertentu (Amung Ma’mun dan Yudha, 2000: 56). 
Keterampilan adalah derajat keberhasilan yang konsisten dalam 
mencapai suatu tujuan dengan efektif dan efisien. Semakin tinggi kemampuan 
seseorang mencapai tujuan yang diharapkan, maka semakin terampil pula 
orang tersebut (Amung Ma’mun dan Yudha, 2000: 57). 
Menurut Amirullah (2001: 23) keterampilan bulutangkis adalah 
kemampuan seorang pemain bulutangkis dalam menggunakan fisik, teknik, 
taktik serta unsur-unsur lain yang dimiliki oleh seorang pemain bulutangkis. 
Beberapa teknik dasar dalam permainan bulutangkis diantaranya, 
teknik serve, smash, lob, drop shot, dan gerak kaki. Seperti dikemukakan 
Poole (1986: 10) bahwa, “keterampilan dasar olahraga bulutangkis dapat 
dibagi dalam lima bagian: (1) serve, (2) smash, (3) overhead, (4) drive dan (5) 
drop”. Kelima teknik dasar permainan bulutangkis tersebut harus dikuasai 
oleh pebulutangkis untuk mencapai tujuan permainan. Tohar (1992: 34) 
mengemukakan, “teknik dasar permainan bulutangkis adalah penguasaan 
pokok yang harus dipahami dan dikuasai tiap pemain dalam melakukan 
kegiatan bermain bulutangkis”. Penguasaan teknik dasar tersebut mencakup: 
cara memegang raket, gerakan pergelangan tangan, gerakan melangkah atau 
footwork, dan pemusatan pikiran atau konsentrasi. Bagi seorang pemain 
setelah menguasai teknik dasar maka diharuskan dapat menguasai teknik 
pukulan. 
Teknik dasar permainan bulutangkis menurut Tohar (1992:59), (1) 
Cara memegang raket; (2) Gerakan pergelangan tangan; (3) Gerakan 
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melangkah kaki (foot work); (4) Pemusatan pikiran atau konsentrasi. Adapun 
uraian keempat teknik dasar tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Cara memegang raket. 
Dalam permainan bulutangkis cara memegang raket ada beberapa 
macam yaitu: 
1) Pegangan geblok kasur (Amerika) 
Cara memegang raket; letakkan raket secara mendatar 
kemudian ambil dan peganglah pada pegangannya, sehingga bagian 
tangan antara ibu jari dan jari telunjuk menempel pada bagian 
permukaan yang lebar. 
2) Pegangan kampak (Inggris) 
Cara memegang raket; letakkan raket miring di atas lantai, 
kemudian raket diangkat pegangannya, sehingga bagian tangan antara 
ibu jari dan jari telunjuk menempel pada bagian permukaan pegangan 
raket yang kecil atau sempit. 
3) Pegangan gabungan (pegangan berjabat tangan) 
Pegangan cara ini lazim dinamakan shakhand grip atau 
pegangan berjabat tangan; caranya adalah memegang raket seperti 
orang yang berjabat tangan. Caranya hampir sama dengan pegangan 
Inggris, tetapi setelah raket dimiringkan, tangkai dipegang dengan cara 
ibu jari melekat pada bagian dalam yang kecil sedang jari-jari lain 
melekat pada bagian dalam lebar. 
4) Pegangan backhand 
Cara memegang raket; letakkan raket miring di atas lantai 
kemudian ambil dan peganglah pada pegangannya, letak ibu jari 
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menempel pada bagian pegangan raket yang lebar, jari telunjuk 
letaknya berada di bawah pegangan pada bagian yang kecil. Kemudian 
raket diputar sedikit ke kanan sehingga letak daun raket bagian 
belakang menghadap kedepan. 
b. Gerakan pergelangan tangan 
Urutan pukulan dalam permainan bulutangkis diawali dengan 
gerakan kaki, gerakan badan, gerakan lengan, dan yang terakir dilanjutkan 
gerakan pergelangan tangan. Hasil pukulan yang hannya menggunakan 
gerakan-gerakan kaki, badan dan lengan berarti pukulan itu tidak keras. 
Jadi seorang pemain itu dapat melakukan pukulan dengan baik dan keras, 
bila ia menggerakkan seluruh kegiatan yang berkesinambungan dari 
gerakan kaki, badan, lengan dan pergelangan tangan. 
c. Gerakan melangkah kaki (foot work) 
Dalam permainan bulutangkis gerakan kaki juga mempunyai 
peranan yang sangat penting, karena permainan ini adalah permainan yang 
cepat dan berusaha agar suttlecock tidak jatuh dilantai, maka para pemain 
selalu berusaha untuk bergerak kesegala arah dengan cepat. Tingkat 
permainan itu dapat dicapai dengan baik apabila pemain tersebut dapat 
menguasai gerakan kaki secara lincah. Tanpa gerakan kaki yang lincah dan 
teratur, jangan mengharapkan pemain itu dapat bermain dengan baik. 
Gerakan kaki yang lincah dan teratur berarti pemain itu dapat menguasai 
seluruh lapangan dan keseimbangan badan bisa dijaga serta mempunyai 





d. Pemusatan pikiran atau konsentrasi 
Seorang pemain dapat bermain dengan baik apabila masuk 
lapangan sudah mempersiapkan diri, baik segi fisik, teknik maupun yang 
lain, tetapi salah satu unsur yang penting harus mempunyai daya 
konsentrasi yang tinggi dalam melakukan permainan tersebut. 
Untuk memperoleh tingkat keterampilan diperlukan pengetahuan 
dasar tentang bagaimana keterampilan dihasilkan dan faktor-faktor apa 
saja yang berperan dalam penguasaan keterampilan (Amung Ma’mun dan 
Yudha, 2000: 58). Suatu keterampilan baru dapat dikuasai apabila 
keterampilan tersebut dipelajari atau dilatih dengan latihan yang dilakukan 
secara terus menerus dalam jangka waktu yang memadai. 
2. Hakikat Tinggi Badan 
Tinggi badan merupakan unsur yang penting dalam permainan 
bulutangkis. Dalam permainan bulutangkis orang yang tinggi mempunyai 
keuntungan antara lain: pengambilan bola-bola atas lebih awal, smash lebih 
tajam, serta efisien dalam menjangkau seluruh lapangan. Dengan demikian 
faktor tinggi badan dipilih sebagai variabel yang akan diteliti. 
Menurut Tim Anatomi (2001:1) tinggi badan adalah jarak maksimal 
dari vertex ke telapak kaki, cara mengukur adalah subjek menanggalkan alas 
kaki, berdiri tegak membelakangi batang pengukur, vertical (stadiometer), 
kedua tumit rapat, punggung dan bagian belakang kepala menyentuh batang 
pengukur vertikal, dan pandangan rata-rata air. Untuk mengukur subjek tanpa 
alas kaki berdiri dengan panggung membelakangi stadiometer, setelah itu 
bidang atas dimiringkan dan horizontal di atas ketinggian kepala. Pada 
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umumnya dihubungkan pada suatu dinding sehingga subjek dapat dibariskan 
dengan tegak lurus (vertical) dengan cara yang sesuai. Suatu dorongan kepala 
diturunkan menuju puncak kepala dianjurkan bahwa potongan kepala itu dapat 
dibuat dengan alat kelengkapan memancing. Hal ini dikarenakan dalam 
permainan bulutangkis antara pemain yang satu dengan pemain yang lain 
dibatasi oleh net setinggi 1,55 meter sehingga seorang yang memiliki postur 
tinggi dapat menempatkan pukulan dengan leluasa dan gerak dalam 
menjangkau shuttlecock.  
Menurut Wahyoedi (2001:57), tinggi badan diukur dari posisi berdiri 
sikap sempurna tanpa alas kaki, jadi untuk mengukur tinggi badan seseorang 
dapat diukur dari kepala bagian atas sampai ketelapak kaki bagian bawah. 
Menurut Sarif Sarifudin dan Yusuf Hadi Sasmita yang dikutip oleh Sigit 
Kartika Timoer (2009: 13), bahwa orang yang tinggi badan umumnya anggota 
badannya seperti lengan dan tungkai juga panjang dapat mempengaruhi sudut 
pandang pukulan. Oleh karena itu tinggi badan sangat mempengaruhi dalam 
permainan bulutangkis, jangkauan pada shuttlecock yang ada dalam 
permainan bulutangkis sangat memerlukan postur tubuh yang tinggi, sehingga 
pemain yang tinggi diharapkan dalam mendapatkan raihan yang maksimal. 
Sebagian besar pemain yang ada dalam permainan bulutangkis 
mempunyai bentuk dan postur tubuh yang relatif tinggi, karena untuk 
mempermudah melakukan gerakan-gerakan yang ada dalam permainan 
bulutangkis. Semakin tinggi seseorang maka semakin tinggi pula titik 
lepasnya saat memukul shuttlecock sehingga akan menambah ketajaman untuk 




3. Hakikat Daya Tahan Otot Perut 
Pengertian daya tahan adalah komponen fisik seseorang tentang 
kemampuannya dalam mempergunakan otot untuk menerima waktu bekerja, 
(M. Sajoto, 1988: 8). Daya tahan dapat dibedakan menjadi: (1) daya tahan 
umum yaitu kemampuan seseorang dalam mempergunakan sistem jantung, 
paru-paru, dan peredaran darahnya secara efektif dan efisien untuk 
menjalankan pekerjaan secara terus menerus yang melibatkan kontraksi 
sejumlah otot dengan intensitas yang lama, (2) daya tahan otot yaitu 
kemampuan seseorang dalam mempergunakan ototnya untuk berkontraksi 
secara terus menerus dalam waktu yang relatif lama dengan beban tertentu (M. 
Sajoto, 1988: 9).  
Jadi yang dimaksud daya tahan otot perut adalah kemampuan 
seseorang dalam menggunakan jaringan otot perut dalam melakukan 
permainan bulutangkis. Di dalam olahraga daya tahan otot merupakan salah 
satu kemampuan gerak sebagai fundamen dominan untuk mencapai prestasi 
dan mutu prestasi prima. Kegunanan daya tahan otot adalah untuk 
mempermudah dalam mempelajari teknik-teknik mencegah terjadinya cedera 
dan memantapkan sikap percaya diri. Dengan daya tahan otot seorang pemain 
bulutangkis dapat menguasai kekuatan dan ketahanan kondisi badan untuk 
memiliki kemampuan bermain yang baik. Atas dasar inilah daya tahan otot 
perut dipilih menjadi variabel yang akan diteliti. 
4. Hakikat Kelentukan 
Kelentukan adalah kemampuan persendian untuk bergerak secara luas. 
Kualitas kelentukan dipengaruhi oleh: struktur sendi, kualitas otot, tendo dan 
ligamen, usia, suhu, dll. Kelentukan persendian berpengaruh terhadap 
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mobilitas dan dinamika kerja seseorang. Latihan untuk meningkatkan 
kelentukan adalah gerakan meregangkan persendian dan mengulur otot hingga 
batas tertentu dan dalam jangka tertentu. 
Menurut M. Sajoto (1988: 58), kelentukan sangat erat hubungannya 
dengan kemampuan otot-otot kerangka tubuh secara alamiah dan yang telah 
dimantapkan kondisinya direnggang melampaui panjangnya yang normal 
waktu istirahat. Kemampuan untuk melakukan gerakan persendian secara luas 
akan mempermudah dalam melakukan atau menguasai motor skill secara baik 
dan benar, dengan demikian akan mempermudah mencapai tingkat yang 
optimal dalam cabang olahraga yang dipilih. 
Pentingnya kelentukan dalam bulutangkis berkenaan dengan dua hal, 
yang pertama jarak yang luas dari kelentukan penting untuk keindahan, kedua 
kelentukan yang baik tentu akan menurunkan terjadinya cidera dan 
memperbaiki kondisi tubuh.  
Orang yang lentuk adalah orang yang mempunyai ruang gerak yang 
luas dalam sendi-sendinya dan mempunyai otot yang elastis. Terbatasnya 
kelentukan, terutama dalam gerak yang memerlukan luas gerak yang 
maksimal dari persendian adalah disebabkan kurangnya daya kedang dari otot-
otot yang berlawanan. Untuk meningkatkan kelentukan persendian dilakukan 
latihan-latihan peregangan atau penguluran (stretching). Stretching yaitu 
peregangan secara perlahan-lahan hingga batas nyeri, mempertahankannya 
beberapa saat, kemudian rileks, cara ini diulang beberapa kali saat berlatih. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi kelentukan menurut Hamidsyah 





Pada usia tua sering terjadi kekakuan otot-otot dalam bergerak 
memanjang dan memendek, elastisitas dalam (kelenturan) menurun 
yang akibatnya otot-otot menjadi kencang dan kaku. Berkurangmya 
aktifitas fisik juga menurunkan kelenturan, oleh karena itu 
menambahkan aktifitas dan menambah peregangan dapat 
mempertahankan penurunan kelenturan menjadi seminimal mungkin. 
b. Temperatur 
Kenaikan suhu baik secara langsung atau panasnya udara dapat 
menaikkan khususnya gerak atau kelenturan dari otot. Sebaliknya 
penurunan temperatur dapat menyebabkan penurunan kelenturan. Oleh 
karena itu perlu ditekankan betapa pentingnya latihan-latihan 
peregangan sebelum dan sesudah latihan. 
c. Latihan olahraga 
Orang yang banyak atau aktif melakukan latihan olahraga cenderung 
lebih baik kelentukannya. 
d. Pemanasan 
Pemanasan menyebabkan kenaikan temperatur otot, kelenturan dari 
persendian otot-otot dapat lebih mudah ditingkatkan setelah 
melakukan pemanasan yang cukup. Oleh karena itu, erlu sekali pada 
akhir pemanasan dilakukan latihan peregangan bukan hanya permulaan 
pemanasan saja. 
e. Jenis kelamin 
Dari penelitian ternyata wanita mempunyai kelentukan persendian 
yang lebih baik daripada pria, dan tetap demikian sampai dewasa. 
 
Pada permainan bulutangkis, kelentukan yang dimaksud adalah 
kelentukan badan. Seorang pemain bulutangkis dituntut memiliki kelentukan 
badan yang baik. Sebab untuk menjangkau shuttlecock dengan arah kecepatan 
yang berubah seorang pemain harus mampu bergerak secara luas. Dengan 
demikian kelentukan badan merupakan unsur fisik yang harus dimiliki oleh 
seorang pemain bulutangkis karena dituntut untuk menguasai lapangan 
permainan. Bilamana pemain bulutangkis tidak memiliki kelentukan badan 
yang baik maka seorang pemain kurang mampu menjangkau shuttlecock 
dengan sempurna. 
Dengan demikian kelentukan mempunyai peran penting dalam 
olahraga termasuk dalam cabang olahraga bulutangkis. Atas dasar inilah 
kelentukan dipilih menjadi variabel yang akan diteliti. 
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5. Hakikat Kelincahan 
Kelincahan dalam olahraga sangat penting manfaatnya yaitu dapat 
mencapai prestasi yang prima, Harsono (1988: 172) menyatakan kelincahan 
adalah suatu kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh dengan cepat 
dan tepat pada waktu bergerak tanpa kehilangan keseimbangan dan kesadaran 
akan posisi tubuh.  
Menurut Suharno (1993: 33) kelincahan adalah kemampuan dari 
seseorang untuk mengubah posisi dan arah secepat mungkin sesuai dengan 
situasi yang dihadapi dan dikehendaki. Jadi seorang yang mampu mengubah 
satu posisi ke posisi lain yang berbeda dengan kecepatan tinggi dan koordinasi 
gerak yang baik berarti seseorang tersebut mempunyai kelincahan yang tinggi. 
Dari pendapat di atas dapat diartikan bahwa kelincahan adalah kemampuan 
seseorang untuk bergerak secara cepat dalam mengubah posisi dan arah tubuh 
sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi dengan mengkoordinasikan 
unsur-unsur fisik yang lain. 
Menurut M. Sajoto (1988: 55) kelincahan adalah kemampuan 
mengubah arah dengan cepat dan tepat, selagi tubuh bergerak dari satu ke 
tempat lain. Untuk mengetahui tingkat kelincahan seseorang dapat dilakukan 
dengan tes kelincahan. 
Macam bentuk latihan untuk mengembangkan kelincahan tersebut 
seperti shuttle run, zig-zag, dan lari maju mundur. Dalam latihan kelincahan 
unsur kecepatan, kelentukan dan perubahan harus ada dalam latihan. Suharno 
(1992: 33) menyatakan bahwa faktor-faktor penentu baik dan tidaknya 
kelincahan adalah (1) kecepatan reaksi, (2) kemampuan beroientasi terhadap 
problem yang dihadapi, (3) kemampuan mengatur keseimbangan, (4) 
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tergantung kelentukan sendi-sendi, (5) kemampuan mengerem gerakan 
motorik. Atas dasar inilah kelincahan dipilih menjadi variabel yang akan 
diteliti.  
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diharapkan 
dapat membantu memberikan arahan agar penelitian ini lebih fokus. 
Penelitian tersebut antara lain sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sigit Kartika Timoer (2009) dengan 
judul “Hubungan Tinggi Badan Kelentukan dan Kelincahan Dengan 
Keterampilan Bermain Bulutangkis Pada Atlet Putra PB Natuna 
Prambanan Sleman Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  
a. Terdapat hubungan antara tinggi badan dengan keterampilan bermain 
bulutangkis dengan r=0,592 dan sumbangan sebesar 19,013%.  
b. Terdapat hubungan antara kelentukan dengan keterampilan bermain 
bulutangkis dengan r=0,657 dan sumbangan sebesar 43,286%.  
c. Terdapat hubungan antara kelincahan dengan keterampilan bermain 
bulutangkis dengan r=0,577 dan sumbangan sebesar 7,469%.  
d. Terdapat hubungan antara ketiga variabel bebas (tinggi badan, 
kelentukan dan kelincahan) dengan variabel terikatnya (keterampilan 
bermain bulutangkis) dan sumbangan sebesar 69,668%. 
2. Agung Jatmiko (2010) dengan judul “Hubungan  Antara Tinggi Badan 
Daya Tahan Otot Perut dan Kelentukan Dengan Keterampilan Bermain 
Bulutangkis Pada Siswa Ekstrakulikuler Bulutangkis SMP Negeri 1 Bantul 
Tahun 209/2010”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
24 
 
a. Terdapat hubungan antara tinggi badan dengan keterampilan bermain 
bulutangkis sumbangan efektif sebesar 18,6%. 
b. Terdapat hubungan antara daya tahan otot perut dengan keterampilan 
bermain bulutangkis sumbangan efektif sebesar 20%. 
c. Terdapat hubungan antara kelentukan dengan keterampilan bermain 
bulutangkis sumbangan efektif sebesar 18,8%. 
d. Terdapat hubungan antara ketiga variabel bebas (tinggi badan, daya 
tahan otot perut dan kelentukan) dengan variabel terikatnya 
(keterampilan bermain bulutangkis) dan sumbangan sebesar 57,4%. 
C. Kerangka Berfikir 
1. Hubungan Antara Tinggi Badan Dan Kemampuan Bermain Bulutangkis. 
 
Tinggi badan merupakan unsur penting dalam permainan bulutangkis. 
Orang yang tinggi akan lebih menguntungkan karena dengan tinggi badan 
tersebut seorang pemain bulutangkis dapat bergerak leluasa dan menampilkan 
gerakan-gerakan lugas. Selain itu didalam menjangkau sudut-sudut lapangan 
dapat lebih efisien. Pemain bulutangkis yang tinggi dalam posisi tertentu, 
dimana raihan tangan yang dilakukan agar mencapai pukulan dengan mudah. 
Berkaitan dengan penelitian ini maka tinggi badan ada hubungannya dalam 
permainan bulutangkis.  
2. Hubungan Antara Daya Tahan Otot Perut Dan Kemampuan Bermain 
Bulutangkis. 
 
Daya tahan otot atau sekelompok otot untuk mengatasi beban atau 
tahanan (Sukadiyanto, 2002: 61). Selanjutnya kemampuan merupakan hasil 
kerja otot, pada tubuh manusia terdapat banyak kelompok otot. Karena gerak 
perut selalu terjadi dalam permainan bulutangkis, jika tidak memiliki 
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kemampuan ketahanan bagian perut pemain bulutangkis akan mengalami 
kelelahan. Misalnya saat melakukan pengembalian dropshoot dari lawan, saat 
bergerak maju melangkah ke depan kemudian bersiap mundur di basic stance 
kembali. Sehingga unsur daya tahan otot perut sangat berperan dalam 
permainan bulutangkis. 
3. Hubungan Antara  Kelentukan Dan Kemampuan Bermain Bulutangkis. 
 
Permainan bulutangkis dibutuhkan gerakan-gerakan tubuh yang lincah 
dan cepat juga terkoordinasi dengan baik. Karena tubuh lentuk akan 
memudahkan untuk penguasaan teknik permainan. Menurut Suharno (1993: 
1), kelentukan bagi pemain bulutangkis terutama dituntut kelentukan sendi-
sendi pergelangan kaki, pinggul, tulang belakang, bahu, siku, dan pergelangan 
tangan. Hal ini disebabkan togok yang lentuk sangat membantu pemain pada 
saat melakukan smash yaitu saat pemain di udara akan memukul shuttlecock, 
sebelum gerakan membungkuk terlebih dahulu gerakan membusur pada 
punggung untuk membantu awalan pada lengan yang akan memukul 
shuttlecock, kemudian baru diikuti gerakan membungkukkan batang tubuh. 
Dengan memiliki kelentukan yang baik seorang smasher akan dapat 
melakukan permainan bulutangkis dengan baik. 
4. Hubungan Antara Kelincahan Dan Kemampuan Bermain Bulutangkis. 
 
Kelincahan akan mendukung pemain untuk melakukan gerakan 
mengubah arah dengan cepat, misalnya saat berpindah tempat untuk 
menjangkau shuttlecock akan lebih mudah. Dengan demikian kelincahan 
memberi andil sangat besar saat bermain bulutangkis. Sebaliknya, jika seorang 
pemain yang kelincahannya jelek tidak akan mampu mengubah arah gerakan 
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secara cepat seperti ke depan, belakang, ke samping ataupun melompat saat 
melakukan permainan bulutangkis. 
Menurut Tohar (1992:65) dalam permainan bulutangkis gerakan kaki 
mempunyai peranan penting karena permainan ini adalah permainan cepat 
dimana bola tidak boleh jatuh kelantai. Tingkat permainan ini dapat dicapai 
dengan baik apabila pemain tersebut dapat menguasai gerakan kaki secara 
lincah. 
5. Hubungan Antara Tinggi Badan, Daya Tahan Otot Perut, Kelentukan 
Dan Kelincahan Dengan Kemampuan Bermain Bulutangkis. 
 
Pencapaian prestasi dalam olahraga membutuhkan penguasaan teknik, 
fisik, dan mental yang baik. Beberapa faktor yang mempengaruhi permainan 
bulutangkis yaitu tinggi badan, daya tahan otot perut, kelentukan dan 
kelincahan. Seseorang yang mempunyai tinggi badan yang baik akan lebih 
mudah dalam menjangkau shuttlecock di samping itu saat melakukan smash 
akan lebih menukik. Orang yang mempunyai daya tahan otot perut yang 
diharapkan dapat menunjang stamina selama permainan dan menunjang 
semua jenis pukulan baik itu lob, dropshot, smash maupun jenis pukulan 
lainnya. Dalam permainan bulutangkis dibutuhkan gerakan-gerakan yang 
lentuk agar penggunaan energi lebih sedikit dan terlihat lebih indah atau tidak 
kaku. Sedangkan kelincahan diharapkan dapat menunjang pemain untuk 
menjangkau dan menguasai lapangan selama permainan. 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang 
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui 
data yang terkumpul (Suharsimi Arikunto, 1998: 62). Berdasarkan kajian 
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teori, penelitian yang relevan, dan kerangka berfikir yang sudah dijelaskan 
sebelumnya, maka rumusan hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Ada hubungan antara tinggi badan dan kemampuan bermain bulutangkis. 
2. Ada hubungan antara daya tahan otot perut dan kemampuan bermain 
bulutangkis. 
3. Ada hubungan antara kelentukan dan kemampuan bermain bulutangkis. 
4. Ada hubungan antara kelincahan dan kemampuan bermain bulutangkis. 
5. Ada hubungan antara tinggi badan, daya tahan otot perut, kelentukan, dan 







A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi korelasi dengan teknik 
tes dan observasi dalam pengambilan datanya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara tinggi badan, daya tahan otot, kelentukan dan 
kelincahan dengan kemampuan bermain bulutangkis sedangkan teknik 
analisis data dalam penelitian ini mengunakan korelasi product moment.  
Desain yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antara 
veriabel bebas dan veriabel terikat penelitian ini digambarkan dengan 








                     Gambar 1. Desain Penelitian Korelasional 
 
Keterangan : 
X1 : Tinggi Badan   Rx1y  : Hubungan X1 dan Y 
X2 : daya tahan otot  Rx2y : Hubungan X2 dan Y 
X3  : kelentukan    Rx3y : Hubungan X3 dan Y  
X4  : kelincahan    Rx4y : Hubungan X4 dan Y 
Y   : bermain bulutangkis        Ryx1x2x3x4: Hubungan X1, X2, X3, X4 dan Y 
 
 
Penelitian korelasional adalah penelitian yang bertujuan untuk 













serta berarti atau tidaknya hubungan itu, menggunakan metode survey dengan 
teknik tes dan pengukuran (Suharsimi Arikunto, 2006:239). 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian (Arikunto, 2010 : 161). Variabel merupakan gejala yang 
bervariasi. Sedangkan menurut Mantra (2008 : 65), variabel adalah konsep 
yang diberi lebih dari satu nilai. Berdasarkan kajian teori yang sudah 
diuraikan di atas maka variabel penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Kemampuan Bermain Bulutangkis. 
Pengertian kemampuan bermain bulutangkis dalam penelitian ini adalah 
keterampilan seseorang dalam menguasai berbagai macam teknik serta unsur-
unsur lain yang dimilikinya untuk memenangkan suatu pertandingan. 
Kemampuan bermain bulutangkis tersebut dengan cara bermain bulutangkis 
dengan sistem setengah kompetisi (round robin) dimana masing-masing testee 
saling bertanding bertemu satu kali. Peraturan pertandingan dengan sistem 
modifikasi yaitu testee dikatakan menang jika mencapai angka 21 terlebih 
dahulu dengan sistem setengah kompetisi, dimana masing-masing pemain 
saling bertemu satu kali.  
2. Tinggi Badan 
Dalam penelitian ini yang dimaksud tinggi badan adalah ukuran posisi 
tubuh berdiri (vertikal) dengan kaki menempel pada lantai, posisi kepala dan 
leher tegak, pandangan rata-rata air, dada dibusungkan, perut datar, tarik nafas 
beberapa saat. Alat ukur yang digunakan yaitu stadiometer dengan satuan 




3. Daya Tahan Otot Perut 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kekuatan otot perut adalah 
kemampuan otot untuk mengatasi beban atau tahanan. Pengukurannya dengan 
menggunakan Flexed Leg Sit Up. Dengan satuan ulangan atau berapa kali 
selama 60 detik. 
4. Kelentukan 
Definisi kelentukan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
tingkat kelentukan dengan mengukur togok atau tulang belakang. Alat 
ukurnya dengan Seat and Reach. Satuan pengukurannya yaitu centimeter 
(cm). 
5. Kelincahan 
Kelincahan adalah kemampuan seseorang dalam mengubah arah dalam 
posisi-posisi tertentu. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
Test Shuttle Run dengan menggunakan lebar lapangan bulutangkis. Dalam 
penelitian ini yang dimaksud dengan kelincahan adalah angka yang diperoleh 
oleh seseorang setelah melakukan lari bolak-balik selebar lapangan 
bulutangkis selama 60 detik. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010 : 173). 
Menurut Eriyanto (2007 : 61), populasi adalah semua bagian atau anggota dari 
objek yang akan diamati. Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit 
analisis yang ciri-cirinya akan diduga (Mantra, 2008 : 92). Sedangkan menurut 
Danim (2004 : 81), populasi adalah universum, di mana universum itu dapat 
berupa orang, benda atau wilayah yang ingin diketahui oleh peneliti. 
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Penelitian ini menggunakan populasi atlet aktif ekstrakurikuler SMP N 1 
Candimulyo, Magelang kelas VIII sebanyak 24 atlet. Setelah diketahui 
besarnya populasi langkah selanjutnya adalah menentukan sampel yang akan 
diteliti. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti Arikunto,  
(2010 : 174). Sedangkan menurut Sugiyono, (2009: 81), sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel 
atau contoh adalah sub-unit populasi yang oleh peneliti dipandang mewakili 
populasi target (Danim, 2004 : 89).  
Menurut Arikunto (2010 : 176), ada beberapa keuntungan jika kita 
menggunakan sampel, yaitu : 
a. Karena subjek pada sampel lebih sedikit dibandingkan dengan 
populasi, maka kerepotannya tentu kurang. 
b. Apabila populasinya terlalu besar, maka dikhawatirkan ada yang 
terlewati. 
c. Dengan penelitian sampel, maka akan lebih efisien (dalam arti uang, 
waktu, dan tenaga). 
d. Ada kalanya dengan penelitian populasi berarti destruktif 
(merusak). 
e. Ada bahaya bias dari orang yang mengumpulkan data. 
 
Sampel harus mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai sehingga 
sampel yang dipakai bisa menjawab pertanyaan yang ingin dijawab dalam 
suatu survei (Eriyanto, 2007 : 27). Menurut Eriyanto (2007 : 69), ada 3 
karakteristik kerangka sampel yang baik, yaitu : 
a. Komprehensif, jika kerangka sampel itu memasukkan semua 
anggota populasi sasaran. 
b. Probabilitas, menjamin setiap anggota yang masuk dalam daftar itu 
mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel. 
c. Efisien, mudah didapatkan dan tidak membutuhkan biaya dan 




Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive 
sample (bertujuan). Dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan 
didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan 
tertentu. Sampel penelitian ini dengan menggunakan tes wall volley ke tembok 
selama 30 detik dengan tujuan memisahkan siswa yang lebih baik dalam 
keterampilan bermain bulutangkis. Sampel diambil yang terbaik dari siswa 
atlet aktif ekstrakulikuler SMP N 1 Candimulyo, sebanyak 20 testee dari total 
peserta ektrakurikuler yang berjumlah 24 testee putra SMP N 1 Candimulyo, 
Magelang. 
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 
mudah untuk diolah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan tes. Menurut Arikunto (2010 : 193), tes adalah 
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok. Adapun instrumen yang digunakan 
untuk memperoleh data dalam penelitian ini yaitu: 
a. Instrumen Kemampuan Bermain Bulutangkis 
Kemampuan bermain bulutangkis tersebut ditentukan dengan cara 
sistem setengah kompetisi (round robin) dimana masing-masing atlet 
saling bertanding satu sama lain bertemu satu kali, nilai tertinggi adalah 
rangking teratas. Peraturan permainan sesuai dengan peraturan PBSI. 
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Pertandingan dilaksanakan dengan sistem modifikasi yaitu testee dikatakan 
menang apabila memperoleh angka 21 terlebih dahulu. Pertandingan 
dilakukan dalam 1 set. 
Lebih jelasnya bisa dilihat gambar di bawah ini : 
 
Gambar 6. Pengukuran Permainan Bulutangkis 
      Sumber: http://viarenata.com 
b. Instrumen Pengukuran Tinggi Badan.  
Tes tinggi badan adalah jarak  maksimum dari tulang kepala bagian 
atas sampai telapak kaki. Subjek berdiri tegak membelakangi alat pengukur 
vertikal stadiometer kedua tumit rapat, punggung dan bagian belakang 
kepala menyentuh alat pengukur, kepala menghadap lurus kedepan 
sehingga bidang Frankfort atau lurus harus betul-betul mendatar (Tim 
anatomi UNY, 2002:10). Alat yang digunakan adalah stadiometer dengan 
satuan pengukurannya centimeter (cm). Testee diukur masing-masing dua 






Lebih jelasnya bisa dilihat gambar di bawah ini : 
 
Gambar 2. Pengukuran Tinggi Badan 
Sumber : http://too-payz.blogspot.com 
 
c. Instrumen pengukuran daya tahan otot perut. 
Daya tahan otot perut adalah sekelompok otot melawan beban dalam 
satu usaha. Pengukuran yang digunakan dengan melakukan sit up selama 
60 detik dengan satuan ulangan atau berapa kali. 
Lebih jelasnya bisa dilihat gambar berikut ini : 
 
Gambar 3. Instrumen Kekuatan Otot Perut 




d. Instrumen Pengukuran Kelentukan. 
Kelentukan adalah kemampuan persendian untuk bergerak secara 
leluasa (Djoko Pekik Irianto, 2002: 49). Untuk mengetahui kelentukan 
dengan mengukur togok atau tulang belakang dengan Seat and Reach  
dengan kedua tangan. Dengan cara mendorong ke depan dengan sekuat 
tenaga hingga posisi badan benar-benar menekuk ke depan. Dilakukan 
dengan dua kali kesempatan dengan  satuan pengukuran centimeter (cm). 
Lebih jelasnya bisa dilihat gambar berikut ini 
 
Gambar 4. Pengukuran Kelentukan Otot Punggung 
sumber : http://topendsport.com 
e. Instrumen Pengukuran Kelincahan. 
Kelincahan menurut Suharno Hp (1993: 51) adalah untuk 
mengkoordinasikan gerakan-gerakan berganda, mempermudah penguasaan 
teknik-teknik tinggi, gerakan dapat efisien dan efektif, mempermudah daya 
tahan orientasi dan antisipasi terhadap lawan dan lingkungan bertanding 
serta menghindari terjadinya cedera. Kelincahan diukur dengan Tes Shutle 
Run dengan tingkat reliabilitas sebesar 0,771 dan validitas sebesar 0,462. 
Pelaksanaannya yaitu lari bolak balik menggunakan lebar lapangan 




Lebih jelasnya bisa dilihat gambar berikut ini : 
 
Gambar 5. Pengukuran kelincahan 
         Sumber : http://gscrenang.wordpress.com 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Agar pengumpulan data sesuai dengan rencana, maka perlu disusun 
langkah-langkah yang urut dan jelas. Pada penelitian ini peneliti telah 
menyusun petunjuk pelaksanaan untuk testor dan testee. Teknik pengumpulan 
data menggunakan metode survey dengan teknik tes dan pengukuran. 
Pengumpulan data dengan metode survey memiliki tujuan untuk 
pengumpulan data sederhana dan juga bersifat menerangkan atau 
menjelaskan hubungan variabel penelitian. 
1. Pengukuran Kemampuan Bulutangkis 
Tes kemampuan bermain bulutangkis tujuannya untuk mengetahui 
seberapa besar kualitas permainan suatu atlet. Pengukurannya menggunakan 
tes setengah kompetisi (round robin) dengan sekali bertanding dengan 





2. Pengukuran Tinggi Badan 
Tinggi badan dalam  penelitian ini untuk mengetahui tingkat tinggi 
badan para siswa. Data diperoleh dengan melakukan tes tinggi badan dengan 
menggunakan alat stadiometer, satuannya centimeter (cm).  
3. Pengukuran Daya Tahan Otot Perut 
Daya tahan otot perut dalam  penelitian ini untuk mengetahui 
kemampuan otot untuk mengatasi beban atau tahanan. Pengukurannya dengan 
menggunakan Flexed Leg Sit Up, satuannya berapa kali per 60 detik. 
4. Pengukuran Kelentukan 
Kelentukan dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat kelentukan 
siswa dengan mengukur togok atau tulang belakang. Alat ukurnya dengan Seat 
and Reach, satuannya centimeter (cm). 
5. Pengukuran Kelincahan 
Kelincahan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan tes 
Shuttle Run yaitu lari bolak-balik menggunakan lebar lapangan bulutangkis, 
satuannya berapa kali per 60 detik. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data, 
sehingga data tersebut dapat ditarik satu kesimpulan. Teknik analisis data 
menggunakan teknik korelasi product moment dan regresi berganda. Data 
yang diperoleh dilapangan sebelumnya dianalisis terlebih dahulu sebagai 
persyaratan hipotesis. Uji persyaratan dilakukan untuk mengetahui tentang 




1. Uji Persyaratan  
Sebelum dilakukan analisi data terlebih dahulu dilakukan pengujian 
persyaratan analisis data yang diperoleh. 
a.  Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah distribusi 
datanya menyimpang atau tidak dari distribusi normal. Uji normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan rumus Chi-Square. Sugiono (2012: 107) 
menyatakan Chi-Square digunakan untuk keperluan pengetesan normalitas. 
Dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
X
2    
= ∑  
Keterangan : 
X = Chi-Square 
F0 = Frekwensi observasi dalam sampel 
 Fh  = Frekwensi   yang    diharapkan    dalam    sampel  
sebagai pencerminan  dari   frekwensi   yang   
diharapkan   dalam populasi. 
(Sugiono, 2012: 107) 
 
Selanjutnya harga Chi-Square atau X
2 
perhitungan taraf signifikan  
5%, sehingga X
2 
hitung lebih kecil dari pada chi-square tabel maka datanya 
normal dan sebaliknya apabila chi-kwadrat atau X
2 
hitung lebih besar 
daripada chi-square tabel maka datanya tidak normal.  
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui sifat hubungan linier atau 
tidak antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam penelitian 




F reg    =      
 Keterangan : 
 
F reg      = Harga bilangan F untuk harga regresi. 
Rk reg = Rerata kuadrat garis regresi. 
Rk res      = Rerata kuadrat garis residu. 
   (Sugiono, 2012: 265) 
Dalam hal ini hubungan dinyatakan linier kriterianya adalah “Jika Sig. 
Deviation from Liniarity lebih besar atau sama dengan taraf signifikansi 
yang dipakai (0,05) berarti berkorelasi linier”.  
2. Analisis Data 
Dalam penelitian ini analisis data menggunakan uji korelasi dan uji 
regresi. 
a. Uji Korelasi Pearson  
Korelasi pearson disebut juga korelasi product moment adalah 
teknik analisis statistic yang mempunyai kegunaan untuk mengetahui 
hubungan pada dua variabel. Analisis korelasi bertujuan untuk melihat 
keeratan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas (X1, X2, X3, 
X4) dengan variabel terikat (Y) baik secara sendiri-sendiri maupun 
bersama-sama. Bila nilai koefisien korelasi signifikan usaha selanjutnya 
yaitu melihat yaitu melihat bentuk hubungan antara kedua variabel. 
Adapun untuk menguji hubungan (X1 dengan Y), (X2 dengan Y), 
(X3 dengan Y),( X4 dengan Y), dan (X1, X2, X3, X4 dengan Y), 
menggunakan korelasi pearson. Adapun rumusnya sebagai berikut; 
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r xy    =  
Keterangan : 
 
rxy  = Koefisien korelasi product moment  
N  = Jumlah testi 
∑X  = Jumlah skor testi 
∑X2 = Jumlah skor kuadrat 
∑Y  = Jumlah skor testi 
∑Y2 = Jumlah skor kuadrat 
     (Sugiono, 2012: 228) 
 
b. Uji Korelasi Ganda 
Uji korelasi ganda adalah suatu nilai yang memberikan kuatnya 
pengaruh atau hubungan dua variabel atau lebih secara bersama-sama 
dengan variabel lain. Uji korelasi ganda digunakan untuk menguji kuatnya 
hubungan (X1, X2, X3, X4 dengan Y), maka didapatkan rumus sebagai 
berikut : 
 
Ry(1,2,3,4) =    
 
Keterangan :  
 
Ry (1,2,3,4)  = Koefisien korelasi antara Y dengan X1, X2, X3, dan 
X4 
a1  = Koefisien prediktor X1 
a2  = Koefisien prediktor X2 
a3  = Koefisien prediktor X3  
a4  = Koefisien prediktor X4 
∑x1y = Jumlah produk antara X1 dengan Y 
∑x2y = Jumlah produk antara X2 dengan Y 
∑x3y = Jumlah produk antara X3 dengan Y 
∑x4y = Jumlah produk antara X4 dengan Y 





c. Uji Regresi  
1) Regresi Sederhana 
Analisis ini digunakan untuk meramal (memprediksi) variabel 
terikat (Y) bila variabel bebas (X) di ketahui. Adapun persamaan garis 




  = (baca Y topi), subjek variabel terikat yang diproyeksikan. 
X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk  
  diprediksi. 
a = nilai konstanta harga Y jika X = 0. 
b = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang  
  menunjukkan nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan  
  (-) variabel Y. 
(Riduwan, 2003: 244) 
 
2) Regresi Ganda 
Analisis ini digunakan untuk meramalkan nilai variabel terikan 
(Y) apabila variabel bebas minimal dua atau lebih. Adapun persamaan 




 = kriterium   b1 = koefisien prediktor 1 
X1 = prediktor 1   b2 = koefisien prediktor 2 
X2 = prediktor 2   b2 = koefisien prediktor 3 
X3 = prediktor 3   b2 = koefisien prediktor 4 
X4 = prediktor 4    (Riduwan, 2003: 253) 








3. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 
Setelah diketahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel-variabel, 
langkah berikutnya yaitu mencari besarnya sumbangan masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya, untuk mengetahuinya perlu dicari 
besarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektif masing-masing variabel, 
adapun rumusnya sebagai berikut : 
a. Sumbangan efektif (SE) : 
Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
sumbangan prediktor terhadap masing-masing kriterium. Berikut rumus 





. 2.  
Keterangan :
 
.ix  =  koefisien β komponen x 
CP  = cross product komponen x 
regression  = nilai regresi 
R²   = sumbangan efektif total 
 
b. Rumus Sumbangan Relatif (SR) : 
Sumbangan relatif digunakan untuk mengetahui besar sumbangan 
masing-masing variabel prediktor terhadap kriterium Y. Berikut rumus 










SR(X)% = Sumbangan relatif 
SE(X)% = Sumbangan efektif 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Lokasi, Subyek, dan Waktu Penelitian 
a. Deskripsi Lokasi 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Candimulyo Magelang yang 
berada di Surojoyo, kab. Magelang. Pengambilan data penelitian dilaksanakan 
di GOR SMP Negeri 1 Candimulyo Magelang. 
b. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek penelitian yang digunakan adalah siswa putra aktif yang 
mengikuti ekstrakurikuler bulutangkis SMP Negeri 1 Candimulyo yang 
berjumlah 20 responden. 
c. Deskripsi Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni 2013. 
Latihan dilaksanakan 3 kali dalam seminggu bertempat di GOR SMP N 1 
Candimulyo, Magelang pada hari Senin, Rabu dan Jum’at pukul 14.00-16.00. 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa putra yang mengikuti 
ekstrakurikuler bulutangkis. Pengambilan data dilakukan pada hari Senin, 
Rabu dan Jum’at pada jam 14.00-16.00 WIB. 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari 4 variabel bebas (tinggi badan, daya tahan 
otot perut, kelentukan, dan kelincahan) dan 1 variabel terikat, yaitu 
kemampuan bermain bulutangkis. Agar penelitian ini lebih mudah 
pengerjaannya, maka variabel bebas dilambangkan dalam X dan variabel 
terikatnya adalah Y. Untuk X1 untuk tinggi badan, X2 untuk daya tahan otot 
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perut, X3 untuk kelentukan, X4 untuk kelincahan, dan Y untuk kemampuan 
bermain bulutangkis. Agar lebih jelas mengenai deskripsi data penelitian ini 
berikut akan dideskripsikan data dari masing-masing variabel. Deskripsi data 
akan menjelaskan nilai minimum, nilai maksimum, rerata yang kemudian 
disusun dalam distribusi frekuensi beserta gambar histogramnya. Berikut 
deskripsi data yang diperoleh dari subjek penelitian: 
a. Tinggi Badan 
Tinggi badan dilambangkan dengan X1, diperoleh tinggi badan 
dengan minimum 137 cm dan maksimum 153 cm. Selanjutnya disusun 
distribusi frekuensi menurut Sudjana (2002: 47), yaitu dengan terlebih 
dahulu mencari kelas interval (1+3,3LogN), mencari rentang data (nilai 
minimum –  nilai maksimum) dan mencari panjang kelas. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes tinggi badan maka 
dapat diketahui analisis deskripsinya sebagai berikut, Tinggi Minimal : 
137, Tinggi Maksimal = 153, Mean = 146,25 Median = 150,5, Standar 
Deviasi = 4,7254. Berikut hasil deskripsi statistik tinggi badan: 
Tabel 1. Deskripsi Statistik Tinggi Badan 
Statistics 
X1   
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 Berikut tabel distribusi frekuensi variabel dan interval kelas tinggi 
badan yang diperoleh: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Tinggi Badan. 
Interval kelas Frekuensi Persen (%) 
137 – 140 4 20.0 % 
141 – 144 2 10.0 % 
145 – 148 7 35.0 % 
149 – 152 6 30.0 % 
153 – 156 1 5.0 % 
Total 20 100.0 % 
 
Untuk memperjelas deskripsi data diatas, berikut histogram untuk 
variabel tinggi badan (X1) : 
 
Gambar 7. Histogram Variabel Tinggi Badan 
 
b. Daya Tahan Otot Perut 
Daya tahan otot perut dilambangkan dengan X2, diperoleh skor 
dengan nilai minimum 27 kali dan nilai maksimum 40 kali permenit. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari tes daya tahan otot perut maka dapat 
diketahui analisis deskripsi sebagai berikut: skor minimal 27,00, skor 
maksimal 40,00, mean 32,05, median 31,00, standar deviasi 3,43, dan 





Tabel 3. Deskripsi Statistik Daya Tahan Otot Perut 
Statistics 
X2   









Berikut tabel distribusi frekuensi variabel dan interval kelas daya 
tahan otot perut yang diperoleh: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Statistik Daya Tahan Otot Perut 
Interval kelas Frekuensi Persen (%) 
27 – 29 3 15.0 % 
30 – 32 10 50.0 % 
33 – 35 4 20.0 % 
36 – 38 1 5.0 % 
39 – 41 2 10.0 % 
Total 20 100.0 % 
 
Untuk memperjelas deskripsi data diatas, berikut histogram untuk 
variabel daya tahan otot perut (X2) : 
 





Kelentukan dilambangkan dengan X3, diperoleh skor dengan nilai 
minimum 25 cm dan nilai maksimum 38,5 cm. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari tes kelentukan maka dapat diketahui analisis deskripsi 
sebagai berikut: skor minimal 25, skor maksimal 38,5, mean 32,17, 
median 32,50, standar deviasi 3,23, dan range 13,50. Berikut hasil 
deskripsi statistik kelentukan: 
Tabel 5. Deskripsi Statistik Kelentukan Otot Punggung. 
Statistics 
X3   









Berikut tabel distribusi frekuensi variabel dan interval kelas yang 
diperoleh: 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Statistik Kelentukan 
Interval Kelas Frekuensi Persen (%) 
25 – 27 2 10.0 % 
28 – 30 4 20.0 % 
31 – 33 7 35.0 % 
34 – 36 6 30.0 % 
37 – 39 1 5.0 % 
Total 20 100.0 % 
 
 
Untuk memperjelas deskripsi data diatas, berikut histogram untuk 




Gambar 9. Histogram Variabel Kelentukan 
 
d. Kelincahan  
Kelincahan dilambangkan dengan X4, diperoleh skor dengan nilai 
minimum 12 kali dan nilai maksimum 15 kali. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari tes kelincahan maka dapat diketahui analisis deskripsi 
sebagai berikut: skor minimal 12, skor maksimal 15, mean 13,65, median 
13,50, standar deviasi 1,08, dan range 3,00. Berikut hasil deskripsi statistik 
kelentukan : 
Tabel 7. Deskripsi Statistik Kelincahan. 
Statistics 
X4   













Tabel 8. Distribusi Frekuensi Statistik Kelincahan 
Interval Kelas Frekuensi Persen (%) 
12 – 12.5 3 15.0 % 
13 – 13.5 7 35.0 % 
14 – 14.5 4 20.0 % 
15 – 15.5 6 30.0 % 
16 – 16.5 0 0 % 
Total 20 100.0 % 
 
Untuk memperjelas deskripsi data diatas, berikut histogram untuk 
variabel kelincahan (X4) : 
 
Gambar 10. Histogram Variabel Kelincahan 
e. Kemampuan Bermain Bulutangkis 
Kemampuan bermain bulutangkis dilambangkan dengan Y, 
kemampuan bermain bulutangkis tersebut dapat ditentukan dengan cara 
bermain bulutangkis. Sistem pertandingannya dengan menggunakan 
sistem setengah kompetisi (round robin) saling bertemu satu sama lain, 
nilai tertinggi menjadi rangking teratas. Peraturan pertandingan sesuai 
dengan peraturan PBSI. Penilaian menggunakan sistem rally point dan 
hanya satu game saja. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari tes kemampuan bermain 
bulutangkis maka dapat diketahui analisis deskripsi sebagai berikut: skor 
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minimal 257,00 skor maksimal 399,00, mean 337,55, median 342,50, 
standar deviasi 442,22, dan range 142,00. Berikut hasil deskripsi statistik 
tes kemampuan bermain bulutangkis : 
Tabel 9. Deskripsi Statistik Kemampuan Bermain Bulutangkis 
Statistics 
Y   










Berikut tabel distribusi frekuensi variabel dan interval kelas yang 
diperoleh: 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kemampuan Bermain Bulutangkis 
Interval Kelas Frekuensi Persen (%) 
257 – 285 3 15.0 % 
286 – 314 3 15.0 % 
315 – 343 5 25.0 % 
344 – 372 4 20.0 % 
373 – 401 5 25.0 % 
Total 20 100.0 % 
 
Untuk memperjelas deskripsi data diatas, berikut histogram untuk 




Gambar 11. Histogram Variabel Kemampuan Bermain Bulutangkis 
 
3. Hasil Uji Prasarat 
Sebelum dilakukan analisis statistik, terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi atau uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji 
linearitas. Penggunaan uji normalitas untuk mengetahi normal atau tidaknya 
distribusi data yang diperoleh sedangkan penggunaan uji linearitas untuk 
mengetahui apakah variabel bebas yang dijadikan prediktor mempunyai 
hubungan linear atau tidak dengan variabel terikat. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji statistic non-parametrik Chi-square. Dalam uji ini akan menguji 
hipotesis nol (H0) bahwa sampel berasal dari populasi berdistribusi 
normal. Dalam perhitungannya menggunakan program spss 16, dengan uji 
Kolmogorov-Smirnov. Untuk mengetahui normalnya dilihat dari Sig pada 
kolom Kolmogorov-Smirnov, jika sig > 0,05 maka data berdistribusi 





Tabel 11. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 337.55 






Kolmogorov-Smirnov Z .546 
Asymp. Sig. (2-tailed) .927 
a. Test distribution is Normal.  
   
 
Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa Sig = 0,927 = 92,7% sehingga 
nilai Sig. lebih dari 5% maka H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui bentuk persamaan garis 
regresi antara variabel bebas dengan variable terikat. Dalam uji ini akan 
menguji hipotesis nol (H0) bahwa bentuk regresi linier. Kriterianya adalah 
“Jika Sig. Deviation from Liniarity lebih besar atau sama dengan taraf 
signifikansi yang dipakai (0,05) berarti berkorelasi linier”. Hasil 
perhitungan uji linieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 





X1 → Y 0,590 Linear 
X2 → Y 0,596 Linear 
X3 → Y 0,982 Linear  
X4 → Y 0,228 Linear  
a. Dependent Variable: kemampuan 
Sumber: data sekunder Compare Means 
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa nilai Sig. Deviation from 
Liniarity keseluruhan variabel > 0,05 maka dinyatakan linear. 
3. Uji Korelasi  
Koofisien nilai korelasi adalah hasil perhitungan menggunakan rumus 
dari Pearson tujuannya untuk mengetahui signifikan atau tidak hubungan 
antara dua variabel, dalam penilitian ini nilai korelasi yang diperoleh adalah : 
Tabel 13. Koefisien Korelasi 
Korelasi rhitung rtabel kesimpulan 
X1 – Y 0.306 0.456 Tidak Signifikan 
X2 – Y 0.790 0.456 Signifikan  
X3 – Y 0.655 0.456 Signifikan 
X4 – Y 0.795 0.456 Signifikan 
X1, X2, X3, X4 – Y 0.906 0.456 Signifikan 
 
Berdasarkan tabel 13. dapat diperoleh nilai korelasi untuk tingggi 
badan dan kemampuan bermain bulutangkis (X1 - Y), nilai  rhitung = 0.306 <  
rtabel = 0.456 yang menandakan bahwa hubungan yang terjadi adalah tidak 
signifikan. Untuk daya tahan otot perut dan kemampuan bermain bulutangkis 
(X2 - Y), perolehan nilai  rhitung = 0.790 >  rtabel = 0.456 yang menandakan 
bahwa hubungan yang terjadi adalah signifikan. Untuk kelentukan dan 
kemampuan bermain bulutangkis (X3 - Y), perolehan nilai  rhitung = 0.655 >  
rtabel = 0.456 yang menandakan bahwa hubungan yang terjadi adalah 
signifikan. Untuk kelincahan dan kemampuan bermain bulutangkis (X4 – Y), 
perolehan nilai  rhitung = 0.795 >  rtabel = 0.456 yang menandakan bahwa 
hubungan yang terjadi adalah signifikan. Secara bersama-sama antara tinggi 
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badan, daya tahan otot perut, kelentukan dan kelincahan dengan kemampuan 
bermain bulutangkis (X1, X2, X3, X4 – Y), perolehan nilai  rhitung = 0.906 >  
rtabel = 0.456 yang menandakan bahwa hubungan yang terjadi adalah 
signifikan. 
4. Uji Regresi Linear 
a. Regresi Linear Sederhana X1 dengan Y 
Berdasarkan tabel 13. diperoleh nilai nilai  rhitung = 0.306 <  rtabel 
= 0.456 yang menandakan bahwa hubungan yang terjadi adalah tidak 
signifikan. Dengan demikian model persamaan regresi sederhana tidak 
memenuhi kriteria linieritas.  
b. Regresi Linear Sederhana X2 dengan Y 
Dengan menggunakan program SPSS 16, uji regresi linear 
sederhana didapatkan hasil pada tabel 14 dibawah ini : 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 Constant 10.588 60.087  .176 .862 
X2 10.202 1.865 .790 5.471 .000 
a. Dependent Variable: Y     
 
Setelah dilakukan analisis data maka persamaan regresi yang 
diperoleh dari konstanta dan koefisien variabel daya tahan otot perut dan 
kemampuan bermain bulutangkis pada tabel 14. diperoleh model 
persamaan regresi : Ŷ = 10,588+ 10,202X2. 
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c. Regresi Linear Sederhana X3 dengan Y  
Dengan menggunakan program SPSS 16, uji regresi linear 
sederhana didapatkan hasil pada tabel 15 dibawah ini :  









T Sig. B Std. Error Beta 
1 Constant 49.459 78.780  .628 .538 
X3 8.954 2.437 .655 3.674 .002 
a. Dependent Variable: Y     
Setelah dilakukan analisis data maka persamaan regresi yang 
diperoleh dari konstanta dan koefisien variabel kelentukan dan 
kemampuan bermain bulutangkis pada tabel 15. diperoleh model 
persamaan regresi : Ŷ = 49.459+ 8.954X3. 
d. Regresi Linear Sederhana X4 dengan Y 
Dengan menggunakan program SPSS 16, uji regresi linear 
sederhana didapatkan hasil pada tabel 16. dibawah ini : 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 Constant -103.033 79.437  -1.297 .211 
X4 32.277 5.802 .795 5.563 .000 
a. Dependent Variable: Y     
Setelah dilakukan analisis data maka persamaan regresi yang 
diperoleh dari konstanta dan koefisien variabel kelincahan dan 
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kemampuan bermain bulutangkis pada tabel 16. diperoleh model 
persamaan regresi : Ŷ = -103,033+ 323.277X4. 
e. Regresi Linear Berganda 
Pembuktian adanya hubungan antara tinggi badan, daya tahan otot 
perut, kelentukan dan kelincahan secara bersama-sama terhadap 
kemampuan bermain bulutangkis dianalisis menggunakan analisis 
statistika program SPSS 16, uji regresi ganda adalah sebagai berikut. 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 Constant -294.390 205.571  -1.432 .173 
X1 1.202 1.591 .128 .756 .462 
X2 7.875 2.419 .610 3.256 .005 
X3 4.132 2.598 .302 1.591 .133 
X4 5.186 8.243 .128 .629 .539 
a. Dependent Variable: Y  
 
   
Setelah dilakukan analisis data maka persamaan regresi yang 
diperoleh dari konstanta dan koefisien variabel tinggi badan, daya tahan 
otot perut, kelentukan, dan kelincahan dengan kemampuan bermain 
bulutangkis (X1, X2, X3, X4 dengan Y) pada tabel 17. diperoleh model 
persamaan regresi ganda :  




5. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif Terhadap Variabel  
a. Sumbangan Efektif 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan, bahwa semua 
variabel bebas memiliki hubungan dengan variabel terikat sebesar 82,1% 
pada siswa yang mengukuti ektrakurikuler bulutangkis di SMP Negeri 1 
Candimulyo. Dengan demikian besarnya sumbangan efektif prediktor 
dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 18. Sumbangan Efektif 
Kemampuan b Cross Product Regresi Sumbangan 
efektif total 






Daya tahan 7,875 2274,45 
Kelentukan 4,132 1778,575 
Kelincahan 5,186 727,85 
 

























Berdasarkan perhitungan diatas bahwa keempat variabel 
memberikan sumbangan sebesar 82,1%. Secara rinci besarnya sumbangan 
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masing-masing variabel dari tinggi badan sebesar 3,9%, daya tahan otot 
perut sebesar 48,2%, kelentukan sebesar 19,8%, dan kelincahan sebesar 
10,2% dengan total 82,1%. Ini berarti bahwa kemampuan bermain 
bulutangkis tidak hanya dipengaruhi oleh keempat variabel dalam 
penelitian ini, namun masih ada 17,9% dipengaruhi variabel lain. 
b. Sumbangan Relatif 
Ketika sumbangan efektif sudah diketahui kemudian mencari besar 

















Berdasarkan perhitungan diatas, secara rinci besarnya sumbangan 
masing-masing variabel dari tinggi badan sebesar 4,8%, daya tahan otot 
perut sebesar 58,7%, kelentukan sebesar 24,1%, dan kelincahan sebesar 





f. Pengujian Hipotesis 
a. Pengujian Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama berbunyi “ada hubungan yang signifikan antara 
tinggi badan dan kemampuan bermain bulutangkis”. 
Berdasarkan hasil analisis korelasi tinggi badan dan kemampuan 
bermain bulutangkis diperoleh nilai  rhitung = 0.306 <  rtabel = 0.456 
yang menandakan bahwa hubungan yang terjadi adalah tidak signifikan. 
Maka, hipotesis pertama yang menyatakan ada hubungan yang signifikan 
antara tinggi badan dan kemampuan bermain bulutangkis ditolak. 
b. Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua berbunyi berbunyi “ada hubungan yang signifikan 
antara daya tahan otot perut dan kemampuan bermain bulutangkis”. 
Berdasarkan hasil analisis korelasi daya tahan otot perut dan 
kemampuan bermain bulutangkis diperoleh diperoleh nilai  rhitung = 
0.790 >  rtabel = 0.456 yang menandakan bahwa ada hubungan signifikan 
dengan besar sumbangan efektif 48,2%. Maka, hipotesis kedua yang 
menyatakan ada hubungan yang signifikan antara daya tahan otot perut 
dan kemampuan bermain bulutangkis diterima. 
c. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga berbunyi berbunyi “Ada hubungan yang signifikan 
antara kelentukan dan kemampuan bermain bulutangkis”. 
Berdasarkan hasil analisis korelasi kelentukan dan kemampuan 
bermain bulutangkis diperoleh diperoleh nilai rhitung = 0.655 >  rtabel = 
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0.456 yang menandakan bahwa ada hubungan signifikan dengan besar 
sumbangan efektif 19,8%. Maka, hipotesis ketiga yang menyatakan ada 
hubungan yang signifikan antara kelentukan dan kemampuan bermain 
bulutangkis diterima. 
d. Pengujian Hipotesis Keempat 
Hipotesis keempat berbunyi berbunyi “Ada hubungan yang 
signifikan antara kelincahan dan kemampuan bermain bulutangkis”. 
Berdasarkan hasil analisis korelasi kelincahan diperoleh rhitung = 
0.795 >  rtabel = 0.456 yang menandakan bahwa ada hubungan signifikan 
dengan besar sumbangan efektif 12,4%. Maka, hipotesis keempat yang 
menyatakan ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dan 
kemampuan bermain bulutangkis diterima. 
e. Pengujian Hipotesis Kelima 
Hipotesis kelima berbunyi berbunyi “Ada hubungan yang 
signifikan antara tinggi badan, daya tahan otot perut, kelentukan dan 
kelincahan dengan kemampuan bermain bulutangkis”. 
Berdasarkan hasil analisis korelasi keempat variabel tinggi badan, 
daya tahan otot perut, kelentukan dan kelincahan dengan kemampuan 
bermain bulutangkis diperoleh (X1, X2, X3, X4 – Y), diperoleh nilai  
rhitung = 0.906 >  rtabel = 0.456 yang menandakan bahwa ada hubungan 
signifikan dengan besar sumbangan efektif 82,1%. Maka, yang 
menyatakan ada hubungan antara tinggi badan, daya tahan otot perut, 
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kelentukan, dan kelincahan dengan kemampuan bermain bulutangkis 
diterima. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hubungan antara tinggi badan, 
daya tahan otot perut, kelentukan dan kelincahan dengan kemampuan bermain 
bulutangkis sebagai berikut: 
1. Hubungan  Antara Tinggi Badan dan Kemampuan Bermain Bulutangkis. 
 
Tinggi badan merupakan bagian tubuh yang sangat penting 
mempengaruhi semua aktifitas kegiatan olahraga, sehingga dalam permainan 
bulutangkis disamping diperlukan keterampilan juga membutuhkan tinggi 
badan untuk mencapai raihan pada shuttlecock. Berdasarkan hasil analisis 
variabel tinggi badan (X1) dengan menggunakan analisis korelasi 
menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak memiliki hubungan yang 
signifikan dengan kemampuan bermain bulutangkis pada siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler bulutangkis. Besar hubungan kedua variabel tinggi 
badan dengan kemampuan bermain bulutangkis hal ini dapat ditunjukkan 
dengan nilai korelasi 0,186 > 0.05. Ini ditunjukkan pada siswa yang 
mengikuti ektrakulikuler bulutangkis di SMP N 1 Candimulyo yang 
berbadan tinggi lebih mempunyai kelemahan dalam bermain pada saat 





2. Hubungan Antara Daya Tahan Otot Perut dan Kemampuan Bermain 
Bulutangkis. 
 
Berdasarkan hasil analisis variabel daya tahan otot perut (X2) dengan 
menggunakan analisis korelasi dan regresi linear menunjukkan bahwa 
variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan 
bermain bulutangkis pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bulutangkis. 
Besar hubungan kedua variabel antara daya tahan otot perut dengan 
kemampuan bermain bulutangkis hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai 
korelasi 0,000 < 0.05 dan koefisien determinasinya (R square) sebesar 0,624 
= 62,4% hubungan yang sangat besar dari nilai 100%. Sumbangan daya 
tahan otot perut memberikan hubungan yang signifikan terhadap kemampuan 
bermain bulutangkis dibandingkan dengan tinggi badan. Ini ditunjukkan 
dalam permainan daya tahan otot perut dibutuhkan untuk menambah 
kekuatan pada saat melakukan smash diudara. Semakin bagus daya tahan 
ototnya semakin mudah melakukan smash dengan kuat dan akurat. Daya 
tahan otot perut dalam bulutangkis berarti kemampuan otot perut seorang 
pemain bulutangkis untuk melawan beban dengan intensitas tinggi selama 
aktifitas olahraga berlangsung. 
3. Hubungan Antara Kelentukan Dan Kemampuan Bermain Bulutangkis. 
 
Berdasarkan hasil analisis variabel kelentukan (X3) dengan 
menggunakan analisis korelasi dan regresi linear menunjukkan bahwa 
variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan 
bermain bulutangkis pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bulutangkis. 
Besar hubungan kedua variabel antara daya tahan otot perut dengan 
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kemampuan bermain bulutangkis hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai 
korelasi 0.002 < 0.05 dan koefisien determinasinya (R square) sebesar 0,429 
= 42,9% hubungan yang tidak besar dari nilai 100% akan tetapi dapat 
dinyatakan bahwa keduanya berhubungan. Ini ditunjukkan dalam permainan 
bulutangkis, kelentukan sangat berhubungan terhadap mobilitas ruang gerak 
yang luas, orang yang lentuk saat melakukan gerakan akan terlihat luwes dan 
elastis serta saat menjangkau shuttlecock dengan arah kecepatan yang 
berubah seorang pemain mampu bergerak secara luas. Dengan demikian 
kelentukan badan merupakan unsur fisik yang harus dimiliki oleh seorang 
pemain bulutangkis karena dituntut untuk menguasai lapangan permainan. 
4. Hubungan Antara Kelincahan Dan Kemampuan Bermain Bulutangkis. 
 
Berdasarkan hasil analisis variabel kelincahan (X4) dengan 
menggunakan analisis korelasi dan regresi linear menunjukkan bahwa 
variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan 
bermain bulutangkis pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bulutangkis. 
Besar hubungan kedua variabel antara daya tahan otot perut dengan 
kemampuan bermain bulutangkis hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai 
korelasi 0,795 dan koefisien determinasinya (R square) sebesar 0,632 = 
63,2% hubungan yang besar dari nilai 100% dapat dinyatakan bahwa 
keduanya berhubungan. Dalam permainan bulutangkis kelincahan digunakan 
untuk bergerak secara cepat dalam menyambut shuttlecock. Seorang pemain 
yang mampu mengubah satu posisi keposisi lain yang berbeda dengan 
kecepatan tinggi dan koordinasi gerak yang baik berarti seoarang tersebut 
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mempunyai kelincahan yang tinggi. Semakin baik kelincahan seorang 
semakin stabil permainan bulutangkis yang dimiliki. 
5. Hubungan Antara Tinggi Badan, Daya Tahan Otot Perut, Kelentukan 
Dan Kelincahan Dengan Kemampuan Bermain Bulutangkis. 
 
Berdasarkan hasil analisis variabel tinggi badan (X1), daya tahan otot 
perut (X2), kelentukan (X3) dan kelincahan (X4) dengan menggunakan 
analisis korelasi dan regresi linear menunjukkan bahwa variabel tersebut 
memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan bermain bulutangkis 
(Y) pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bulutangkis. Berdasarkan 
pengujian hipotesis dari keempat variabel bebas secara bersama-sama 
terhadap kemampuan bermain bulutangkis sangat besar dan kuat, hal ini 
dapat ditunjukkan dengan nilai korelasi 0,906 dan koefisien determinasinya 
(R square) sebesar 0,821 = 82,1%. Kemampuan bermain bulutangkis adalah 
keterampilan seorang pemain bulutangkis dalam menggunakan fisik, teknik, 
taktik, serta unsur-unsur lain yang dimiliki. Tinggi badan, daya tahan otot 
perut, kelentukan dan kelincahan memberikan sumbangan 82,1% ini berarti 
bahwa kemampuan bermain bulutangkis tidak hanya dipengaruhi oleh 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian yang diajukan dan 
pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tidak ada hubungan antara tinggi badan dan kemampuan bermain 
bulutangkis anggota ektrakurikuler bulutangkis SMP N 1 Candimulyo, 
Magelang. 
2. Ada hubungan antara daya tahan otot perut dan kemampuan bermain 
bulutangkis anggota ektrakurikuler bulutangkis SMP N 1 Candimulyo, 
Magelang. 
3. Ada hubungan antara kelentukan dan kemampuan bermain bulutangkis 
anggota ektrakurikuler bulutangkis SMP N 1 Candimulyo, Magelang. 
4. Ada hubungan antara kelincahan dan kemampuan bermain bulutangkis 
anggota ektrakurikuler bulutangkis SMP N 1 Candimulyo, Magelang. 
5. Secara bersama-sama ada hubungan antara tinggi badan, daya tahan otot 
perut, kelentukan dan kelincahan dengan  kemampuan bermain 
bulutangkis anggota ektrakurikuler bulutangkis SMP N 1 Candimulyo, 
Magelang. 
B. Implikasi  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di bidang 
olahraga terutama bulutangkis, diantaranya yaitu bagi guru atau pelatih dan 
atlet yang akan meningkatkan prestasi bermain bulutangkis hendaknya 
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memperhatikan faktor-faktor tinggi badan, daya tahan otot perut, kelentukan 
dan kelincahan. Disisi lain, agar memperhatikan faktor-faktor yang diduga 
mempunyai pengaruh terhadap kemampuan bermain bulutangkis. 
C. Keterbatasan penelitian 
Mengingat keterbatasan pada penulis, dan hasil penelitian masih jauh 
dari sempurna. Namun demikian dalam pelaksanaan di lapangan masih ada 
kekurangan atau keterbatasan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang 
dapat dikemukakan di sini antara lain: 
1. Penelitian ini hanya dibatasi pada unsur tinggi badan, daya tahan otot 
perut, kelentukan, dan kelincahan dengan kemampuan bermain bulutangis. 
2. Peneliti tidak dapat mengontrol peserta tes apakah melakukan aktivitas 
yang berat atau tidak sebelum melakukan pengambilan data. 
3. Responden hanya sebanyak 20 siswa. 
D. Saran-saran 
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini, antrala lain: 
1. Bagi guru atau pelatih pendamping ekstrakurikuler bulutangkis SMP N 1 
Candimulyo hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam 
pelaksanaan proses kegiatan ekstrakurikuler bulutangkis, agar hasil 
evaluasi proses pembelajaran lebih obyektif. 
2. Bagi peserta ekstrakurikuler bulutangkis SMP N 1 Candimulyo agar 
menambah latihan lain yang mempengaruhi kemampuan bermain 
bulutangkis dan lain sebagainya. 
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3. Bagi sekolah agar mengapresiasi siswa yang memiliki prestasi olahraga 
yang baik, dan hendaknya memberikan dorongan agar mereka tetap 
berprestasi baik prestasi akademik maupun nonakademik. 
4. Bagi peneliti berikutnya agar dapat mengadakan pertimbangan penelitian 
ini dengan menggunakan subjek yang lain, baik dalam kuantitas maupun 
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Lampiran 5. Surat Ijin Penelitian (Fakultas Ilmu Keolahragaan) 
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Lampiran 6.  Surat Ijin Penelitian (Kesbanglinmas DIY) 
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Lampiran 8. Surat Ijin Penelitian (Kesbanglinmas Magelang) 
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Lampiran 9.  Surat Ijin Penelitian (Badan Pelayanan Terpadu) 
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Lampiran 10.  Surat Permohonan Peminjaman Alat 
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Lampiran 12. Petunjuk Pelaksanaan Tes 
1. Tes Tinggi Badan 
a. Tujuan :  
Tes ini bertujuan untuk mengukur tinggi badan 
b. Alat dan Bahan  
1) Stadiometer 
2) Tembok/ 
3) Pencatat hasil 
c. Pelaksanaan :  
1) Testi berdiri tegak membelakangi alat pengukur, kedua tumit rapat, 
pandangan lurus kedepan. 
2) Alat pengukur menyentuh kepala, dada dibusungkan, perut datar, tarik 
nafas beberapa saat. 
3) Dilakukan dua kali dengan satuan pengukuran centimeter (cm). 
d. Penilaian :  
Pengukuran dilakukan dua kali, catat hasil pengukuran diambil yang 
terbaik. 
2. Tes Baring Duduk (sit up)  
a. Tujuan 
Tes ini bertujuan untuk mengukur daya tahan otot perut. 
b. Alat dan Bahan 
1) Lantai 
2) Stopwatch 




1) Berbaring terlentang di lantai, kedua lutut ditekuk dengan sudut 90º 
dengan kedua jari-jari tangan diletakkan dibelakang kepala. 
2) Dilakukan selama 60 detik dan sebanyak mungkin 
3) Dilakukan dua kali, diambil yang terbaik 
d. Penilaian 
Dilakukan dalam 60 detik berlulang-ulang sebanyak  mungkin 
3. Tes Lentuk Togok Ke Muka 
a. Tujuan 
Tes ini bertujuan untuk mengukur kelentukan 
b. Alat dan Bahan 
1) Tembok/papan penahan 
2) Bangku pengukur kelentukan 
3) Pencatat hasil 
c. Pelaksanaan  
1) Kedua kaki lurus kedepan dengan kedua lutut lurus 
2) Kedua ibu jari tangan berkaitan satu sama lain, kemudian lutut lurus 
3) Kemudian togok dibungkukkan pelan-pelan dan kedua tangan 
berusaha mencapai skala terjauh dan sikap dipertahankan selama 3 
detik 
Catatan : 





Kelentukan tubuh diukur selisih antara jarak raihan dengan jarak kaki 
dalam centimeter (cm). 
4. Tes Bolak Balik (shuttle run) 
a. Tujuan 
Untuk mengukur tingkat kelincahan. 
b. Alat dan Bahan 
1) Lapangan bulutangkis (lebar 6,1m) 




1) Testee berdiri di tepi lapangan sebelah kiri menghadap net 
2) Setelah aba-aba “YA” testee berusaha secepatnya melangkah ke 
garis samping kanan kemudian kembali kekiri. 
3) Setiap testee menyentuh garis samping sebanyak mungkin dalam 
waktu 1 menit. 
d. Penilaian 
Cara menghitungnya pada saat testee menyentuh garis kiri (yang 
pertama) setelah menyentuh garis kanan. 
5. Tes Kemampuan Bermain Bulutangkis 
Tes kemampuan bermain bulutangkis dengan turnamen, dengan sistem 
setengah kompetisi (round robin). Pelaksanaannya adalah testee bertanding 
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dengan testee yang lain, masing-masing bertemu satu kali. Peraturan 
pertandingannya sistem modifikasi yaitu testee menang apabila memperoleh 




Lampiran 13. Data Penelitian Hasil Tes 









No Nama  
Tinggi Badan (cm) 
Data Terbaik 
Tes 1  Tes 2 
1 Fathul Marwan 148 148,5 148,5 
2 Galendra 137 137 137 
3 Iwan Setiawan 151,5 151 151,5 
4 Adang Khoirul 137 137,5 137,5 
5 Kholiq Prasetyo 152 153 153 
6 Fafan Avindra 149,5 149,5 149,5 
7 Ega Sugiarto 140,5 140,5 140,5 
8 Agus Sugianto 151 151,5 151,5 
9 Ardiyansyah 145 145 145 
10 Aji Setyawan 151 151 151 
11 Beni Setyawan 147 147 147 
12 Kurniawan S 145,5 145 145,5 
13 Dwi Aji W 148,5 139 139 
14 Yahya Hari 149 149 149 
15 Firman Hidayat 146,5 146,5 146,5 
16 Agung Fuady 143 144 144 
17 Haikal Fikri 150 150,5 150,5 
18 Arif Ferfian 147 147 147 
19 Dedi Kusnandar 144 144,5 144,5 
20 Lingga Asofa 147 147 147 
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2. Hasil Tes  Daya Tahan Otot Perut 
 
Nama  
Daya Tahan Otot 
Perut (kali/menit) Data Terbaik 
Tes 1  Tes 2 
Fathul Marwan 40 37 40 
Galendra 39 38 39 
Iwan Setiawan 35 35 35 
Adang Khoirul 30 29 30 
Kholiq Prasetyo 30 28 30 
Fafan Avindra 31 31 31 
Ega Sugiarto 30 30 30 
Agus Sugianto 27 27 27 
Ardiyansyah 31 30 31 
Aji Setyawan 30 25 30 
Beni Setyawan 33 30 33 
Kurniawan Sendy 36 36 36 
Dwi Aji W 30 30 30 
Yahya Hari 34 33 34 
Firman Hidayat 29 29 29 
Agung Fuady 32 30 32 
Haikal Fikri 32 32 32 
Arif Ferfian 30 27 30 
Dedi Kusnandar 28 28 28 
Lingga Asofa 34 33 34 
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3. Hasil Tes Kelentukan 
 
 
No Nama  
Kelentukan (cm)  
Data Terbaik 
Tes 1  Tes 2 
1 Fathul Marwan 34 35,5 35,5 
2 Galendra 29 29 29 
3 Iwan Setiawan 38,5 38,5 38,5 
4 Adang Khoirul A 25 25 25 
5 Kholiq Prasetyo 35 34 35 
6 Fafan Avindra 27,5 27 27,5 
7 Ega Sugiarto 30 31 31 
8 Agus Sugianto 32 32 32 
9 Ardiyansyah 34 32 34 
10 Aji Setyawan 33 33,5 33,5 
11 Beni Setyawan 32 32 32 
12 Kurniawan Sendy 33 34 34 
13 Dwi Aji W 29 28,5 29 
14 Yahya Hari 34 36 36 
15 Firman Hidayat 30 32 32 
16 Agung Fuady 28 29 29 
17 Haikal Fikri 34,5 34 34,5 
18 Arif Ferfian 33 33 33 
19 Dedi Kusnandar 30 30 30 
20 Lingga Asofa 31 33 33 
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No Nama  
Kelincahan 
(kali/menit)  Data Terbaik 
Tes 1  Tes 2 
1 Fathul Marwan 15 15 15 
2 Galendra 15 14 15 
3 Iwan Setiawan 15 14 15 
4 Adang Khoirul A 12 11 12 
5 Kholiq Prasetyo 13 12 13 
6 Fafan Avindra 13 13 13 
7 Ega Sugiarto 13 12 13 
8 Agus Sugianto 14 14 14 
9 Ardiyansyah 14 13 14 
10 Aji Setyawan 13 13 13 
11 Beni Setyawan 14 12 14 
12 Kurniawan Sendy 15 15 15 
13 Dwi Aji W 13 12 13 
14 Yahya Hari 15 14 15 
15 Firman Hidayat 13 12 13 
16 Agung Fuady 13 13 13 
17 Haikal Fikri 14 14 14 
18 Arif Ferfian 12 11 12 
19 Dedi Kusnandar 12 12 12 
20 Lingga Asofa 15 14 15 
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5. Total Perolehan Nilai Bermain Bulutangkis 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 total 
Fathul 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 16 394 
Galen 16 21 21 18 21 21 21 21 21 16 21 21 15 21 21 17 21 21 21 376 
Iwan 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 399 
Adang 12 10 16 13 16 17 14 14 13 15 15 13 14 10 13 21 14 12 10 262 
Koliq 18 21 14 21 21 17 16 21 16 21 21 14 21 14 15 21 21 15 15 343 
Fafan 21 13 14 21 17 21 21 16 15 21 11 21 21 13 21 14 16 21 15 333 
Gega 21 17 21 17 14 21 15 18 10 15 16 12 21 21 21 15 12 13 21 321 
Agus 15 9 21 12 12 10 13 12 16 14 17 14 14 12 9 12 15 17 13 257 
Ardiy 21 16 21 21 21 17 21 15 21 21 14 21 14 15 21 14 15 12 21 342 
Aji 18 15 17 15 16 12 21 21 21 21 21 13 21 21 14 21 14 17 21 340 
Beni 16 21 18 21 21 21 21 15 21 16 17 21 21 21 15 21 13 21 21 362 
Kurnia 21 21 15 21 21 18 21 21 18 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 387 
Dwi 15 21 21 18 17 15 10 21 21 12 13 14 10 9 11 13 12 19 16 288 
Yahya 21 21 21 21 21 21 17 21 21 21 21 21 17 21 21 16 21 21 17 282 
Firman 21 15 21 21 16 21 17 21 17 21 21 17 12 17 17 12 21 21 16 345 
Agung 19 18 18 14 21 21 15 12 16 17 21 15 16 14 13 15 11 15 21 312 
haikal 21 21 15 19 21 14 21 21 21 21 14 12 21 21 21 21 21 21 21 368 
Arif 18 13 11 15 11 14 14 17 13 21 18 16 15 12 21 21 13 21 13 277 
Dedi 15 13 18 14 10 9 12 13 12 15 16 21 12 18 10 18 21 11 14 272 
Lingga 21 21 21 21 16 21 21 15 21 14 21 21 21 21 16 21 21 16 21 371 
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6. Data Penelitian Keseluruhan 











1 Fathul Marwan 148,5 40 35,5 15 394 
2 Galendra 137 39 29 15 376 
3 Iwan Setiawan 151,5 35 38,5 15 399 
4 Adang Khoirul 137,5 30 25 12 262 
5 Kholiq Prasetyo 153 30 35 13 343 
6 Fafan Avindra 149,5 31 27,5 13 333 
7 Ega Sugiarto 140,5 30 31 13 321 
8 Agus Sugianto 151,5 27 32 14 257 
9 Ardiyansyah 145 31 34 14 342 
10 Aji Setyawan 151 30 33,5 13 340 
11 Beni Setyawan 147 33 32 14 362 
12 Kurniawan S 145,5 36 34 15 387 
13 Dwi Aji W 139 30 29 13 288 
14 Yahya Hari 149 34 36 15 382 
15 Firman Hidayat 146,5 29 32 13 345 
16 Agung Fuady 144 32 29 13 312 
17 Haikal Fikri 150,5 32 34,5 14 368 
18 Arif Ferfian 147 30 33 12 297 
19 Dedi Kusnandar 144,5 28 30 12 272 





Lampiran 14. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 337.55 






Kolmogorov-Smirnov Z .546 
Asymp. Sig. (2-tailed) .927 
a. Test distribution is Normal.  





Lampiran 14. Uji Linieritas 
1. Tinggi Badan 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
y * x1 Between 
Groups 
(Combined) 23814.283 16 1488.393 .335 .938 




20327.509 15 1355.167 .305 .950 
Within Groups 13342.667 3 4447.556   
Total 37156.950 19    
 
 
2. Daya Tahan Otot Perut 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 30434.450 11 2766.768 3.293 .051 
Linearity 23203.063 1 23203.063 27.612 .001 
Deviation from 
Linearity 
7231.387 10 723.139 .861 .596 
Within Groups 6722.500 8 840.312   



























(Combined) 25459.367 3 8486.456 11.608 .000 
Linearity 23492.932 1 23492.932 32.134 .000 
Deviation from 
Linearity 
1966.434 2 983.217 1.345 .288 
Within Groups 11697.583 16 731.099   





   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 22915.117 13 1762.701 .743 .694 
Linearity 15925.135 1 15925.135 6.709 .041 
Deviation from 
Linearity 
6989.982 12 582.498 .245 .982 
Within Groups 14241.833 6 2373.639   
Total 37156.950 19    
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Lampiran 16. Uji Korelasi 
Correlations 
  x1 x2 x3 x4 y 
x1 Pearson Correlation 1 -.095 .691
**
 .212 .306 
Sig. (2-tailed)  .690 .001 .369 .189 
N 20 20 20 20 20 





Sig. (2-tailed) .690  .179 .000 .000 
N 20 20 20 20 20 
x3 Pearson Correlation .691
**





Sig. (2-tailed) .001 .179  .009 .002 
N 20 20 20 20 20 







Sig. (2-tailed) .369 .000 .009  .000 
N 20 20 20 20 20 







Sig. (2-tailed) .189 .000 .002 .000  
N 20 20 20 20 20 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -294.390 205.571  -1.432 .173 
X1 1.202 1.591 .128 .756 .462 
X2 7.875 2.419 .610 3.256 .005 
X3 4.132 2.598 .302 1.591 .133 
X4 5.186 8.243 .128 .629 .539 
a. Dependent Variable: Y     
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Lampiran 18. Sumbangan Efektif dan Relatif 
1. Sumbangan Efektif 
Correlations 
  tinggi dayatahan kelentukan kelincahan kemampuan 
tinggi Pearson Correlation 1 -.095 .691
**
 .212 .306 
Sig. (2-tailed)  .690 .001 .369 .189 
Sum of Squares and 
Cross-products 
424.250 -29.250 200.625 20.750 1216.250 
Covariance 22.329 -1.539 10.559 1.092 64.013 
N 20 20 20 20 20 





Sig. (2-tailed) .690  .179 .000 .000 
Sum of Squares and 
Cross-products 
-29.250 222.950 65.825 54.350 2274.450 
Covariance -1.539 11.734 3.464 2.861 119.708 
N 20 20 20 20 20 
kelentukan Pearson Correlation .691
**





Sig. (2-tailed) .001 .179  .009 .002 
Sum of Squares and 
Cross-products 
200.625 65.825 198.637 38.225 1778.575 
Covariance 10.559 3.464 10.455 2.012 93.609 
N 20 20 20 20 20 







Sig. (2-tailed) .369 .000 .009  .000 
Sum of Squares and 
Cross-products 
20.750 54.350 38.225 22.550 727.850 
Covariance 1.092 2.861 2.012 1.187 38.308 
N 20 20 20 20 20 
kemampua
n 







Sig. (2-tailed) .189 .000 .002 .000  
Sum of Squares and 
Cross-products 
1.216E3 2274.450 1778.575 727.850 37156.950 
Covariance 64.013 119.708 93.609 38.308 1955.629 
N 20 20 20 20 20 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 









Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .821
a
 17.173 4 15 .000 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -294.390 205.571  -1.432 .173 
X1 1.202 1.591 .128 .756 .462 
X2 7.875 2.419 .610 3.256 .005 
X3 4.132 2.598 .302 1.591 .133 
X4 5.186 8.243 .128 .629 .539 
a. Dependent Variable: Y     
 
 
Kemampuan b Cross Product Regresi Sumb. 
efektif total 






Daya tahan 7,875 2274,45 
Kelentukan 4,132 1778,575 



































































Lampiran  19. Dokumentasi 
 
Gambar 12. Persiapan Pelaksanaan Tes 
 
 


















Gambar 17. Tes Kemampuan Bermain Bulutangkis 
  
 
